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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERKEMBANGAN KINERJA BAGIAN GADAI  
PERBANKAN SYARIAH  

 Studi Kasus pada BRI Syariah Cabang Yogyakarta 
 
 

Claudia Stefanie Hidajat 
NIM: 062114019 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 2010 

 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan kinerja bagian gadai 
BRI Syariah diukur dari pendapatan yang sudah diterima. Latar belakang penelitian 
ini adalah semakin maraknya industri perbankan berbasis syariah yang memunculkan 
produk syariah, salah satunya pegadaian syariah. Perkembangan pegadaian syariah 
yang cukup baik mendorong bank syariah untuk mengadopsi sistem gadai syariah 
sebagai produk pada bank syariah. Perkembangan sistem gadai pada perbankan 
syariah dapat diukur dengan pengukuran kinerja berdasarkan pendapatan yang sudah 
diterima. 
 Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah 
seculer trend metode least squares yang kemudian diolah menggunakan analisis 
regresi sederhana. 

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya hubungan negatif antara kode 
waktu dengan kinerja, terbukti dari besarnya koefisien regresi dan nilai b pada seculer 
trend metode least squares= -1,54. Koefisien bernilai negatif menunjukkan kinerja 
bagian gadari BRI Syariah buruk dan memiliki pengaruh yang berlawanan, semakin 
naik waktu maka semakin turun kinerja. Faktor yang mempengaruhi buruknya kinerja 
bagian gadai adalah kurangnya karyawan yang menyebabkan volume layanan gadai 
berkurang, laporan yang masih manual dan prosedur gadai yang berbelit. Nilai 
koefisien determinasi (r2)= 0,363 menunjukkan 36,3% perkembangan kinerja bagian 
gadai BRI Syariah dipengaruhi waktu. 
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ABSTRACT  

PERFORMANCE DEVELOPMENT ANALYSIS DIVISION Of PAWN 
SYARIAH BANKS  

 A Case Study at Yogyakarta Branch of BRI Syariah  
 

Claudia Stefanie Hidajat  
NIM: 062114019  

Sanata Dharma University 
Yogyakarta  

2010  
 

The purpose of this study was to know the performance development of Pawn 

division of BRI Syariah measured by revenue received. The background of this study 

is the proliferation development of syariah based- banking industry producing syariah 

products, one of them is syariah pawnshop. The development of syariah pawnshop is 

good enough, it can encourage syariah banks to adopt syariah pawn system as a 

product of syariah banks. The development of pawn system at syariah can be 

measured by measuring the performance based on revenue received.  

This kind of study was case study. The data obtained by interview, 

observation, and documentation. The data analysis technique used were the seculer 

trend with least squares method and then was processed using simple regression 

analysis.  

The result of processing data showed a negative association between time and 

performance, as evidenced by the regression coefficient b value on seculer trend with 

least squares method = -1.54. The negative coefficient of negative value indicated 

that the performance of the pawn division of BRI Syariah was bad enough and had 

the opposite effect, increasing in time will decrease performance. The factors affected 
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the bad performance of the pawn are a lack of staff causing pawn service volume 

decreased, the report was still in manual form and complicated the procedures of 

pawn. The coefficient of determination was (r2) = 0.363 showing that 36.3% of 

performance development pawn of BRI Syariah was affected by time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia ekonomi selalu mengalami perkembangan. Perkembangan yang 

cukup menggembirakan adalah semakin maraknya industri perbankan berbasis 

syariah, khususnya di Indonesia. Perkembangan industri syariah di negri muslim 

terbesar ini berjalan lambat, tapi para pegiat ekonomi syariah optimis prospek 

sistem ekonomi islam ini bakal cerah. Apalagi institusi dan instrumen syariah 

baru terus bertambah (Winasis, 2009: 3).  

Faktor pendukung dari perkembangan industri syariah di Indonesia adalah 

animo masyarakat yang enggan bersentuhan dengan bunga bank. Konsep syariah 

yang dikembangkan mengiringi kebutuhan sektor riil, yang melarang jual beli 

uang, spekulasi, dan tidak mengakui nilai mendatang. Ini semua bentuk riba 

menurut sistem syariah (Suharto, 2000: 36). Fenomena yang terlihat mendesak 

untuk ditanggulangi adalah interaksi umat islam dengan bank. Bank-bank 

konvensional yang ada sekarang ini menawarkan sistem bunga yang dalam islam 

identik dengan riba. Oleh karena itu diperlukan lembaga-lembaga perbankan 

yang islami yang bebas dari praktek-praktek riba, sehingga umat islam dapat 

menyalurkan investasi sesuai syariat islam (Agus, 2005: 36). 

Lembaga- lembaga keuangan syariah banyak mengeluarkan produk berbasis 

syariah, salah satunya gadai syariah (rahn). Ar Rahnu (pegadaian syariah) 

merupakan lembaga pegadaian yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. 
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Pegadaian syariah di Indonesia diprakarsai oleh Bank Muamalat Indonesia yang 

bekerja sama dengan Perum Pegadaian untuk menyalurkan tambahan modal bagi 

Unit Layanan Gadai Syariah di berbagai kota di Indonesia (Yaya, 2009: 24). 

Pegadaian syariah, selain menerapkan akad gadai juga menerapkan pola ijarah 

atau sewa tempat. Artinya saat nasabah memberikan barang jaminan, maka 

barang itu disimpan di gudang dan butuh biaya perawatan, penjagaan, serta biaya 

lain (Purwadi, 2009: 39). 

Pembiayaan ke nasabah agar terbebas dari riba, pegadaian menggunakan 

sumber pendanaan yang bebas dari bunga juga. Besarnya pinjaman yang 

disalurkan pegadaian sepanjang tahun 2008 lalu yang mencapai sebesar Rp 1,6 

triliun, sedangkan untuk tahun 2009 pegadaian menargetkan kenaikan pembiayan 

hampi dua kali lipat. Akan tetapi kontribusi pegadaian syariah terhadap total 

pembiayaan pegadaian masih kecil sekali yaitu sekitar 4% hingga 4,5%. Total 

kredit pegadaian sepanjang tahun 2008 mencapai Rp35.000.000.000,00. 

Tingginya permintaan pinjaman di pegadaian syariah menunjukkan kian 

besarnya kesadaran masyarakat menjalankan sistem keuangan syariah (Purwadi, 

2009: 39). 

Peningkatan dan prospek yang baik dari pegadaian syariah, mendorong bank 

syariah untuk mengadopsi sistem gadai syariah sebagai produk pada bank 

syariah. Pada tanggal 6 Maret 2009 Unit Usaha Syariah Bank Rakyat Indonesia 

(BRI Syariah) telah meluncurkan produk gadai syariah dengan barang yang 

digadaikan baru emas seberat dua gram atau emas seharga Rp400.000,00 hingga 
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Rp100.000.000,00. Pegadaian syariah ala BRI Syariah ini mengenakan biaya 

sewa tempat atau ijarah sebesar Rp1.750,00 per sepuluh hari. Hitungan ijarah 

dikenakan setiap 1 gram. Gadai barang di BRI Syariah, nasabah diberi tenggat 

waktu empat bulan. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah diukur dari pendapatan yang 

sudah diterima? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah kinerja. Kinerja yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah keluaran yang dihasilkan oleh bagian gadai BRI 

Syariah yang diukur dari pendapatan yang sudah diterima. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mengetahui perkembangan kinerja bagian gadai 

BRI Syariah diukur dari pendapatan yang sudah diterima. 

E. Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah diukur dari pendapatan yang 

sudah diterima. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dalam penelitian ini adalah: 

Bab I  Pendahuluan 

 Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori- teori yang mendukung penelitian ini, 

khususnya gadai syariah dan operasional gadai syariah.  

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode penelitian, objek penelitian, variabel 

penelitian dan teknik analisis data. 

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi tentang sejarah berdiri BRI Syariah, visi dan misi, 

produk dan layanan yang diberikan BRI Syariah cabang Yogyakarta. 

Bab V Analisis Data dan Pembahasan 
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Bab ini berisi tentang hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan 

terhadap data gadai syariah untuk mengukur kinerja bagian gadai BRI 

Syariah diukur berdasarkan pendapatan yang sudah diterima, disertai 

analisis tentang hasil yang diperoleh. 

Bab VI Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan, keterbatasan penelitian serta saran atas 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Pengertian Bank 

1. Bank Konvensional 

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya  

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Hasyim, 

2009). Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan dan/ atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat (Muhammad, 2008: 4). 

2. Bank Syariah 

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Yaya, 2009: 20). Bank 

Syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran (WK, 2005: 36). Bank syariah adalah bank 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah bank yang tata cara 

beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-quran dan Hadist 

(Hasyim, 2009). Bank syariah merupakan bank yang didirikan oleh 
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sekelompok orang muslim dengan ciri “tanpa bunga”, lazim disebut “bank 

bagi hasil” (Rifqianie, 2001: 24). 

3. Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

 Tabel 1 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

No Bank Konvensional Bank Syariah 

1. Bebas Nilai Berinvestasi pada usaha yang 

halal 

2. Sistem bunga Atas dasar bagi hasil atau 

margin 

3. Bayaran tetap 

 

Bagi hasil berubah-ubah sesuai 

dengan kinerja 

4. Orientasi profit Orientasi profit dan falah 

5. Hubungan kreditur-debitur Pola hubungan kemitraan 

6. Tidak ada lembaga sejenis Ada dewan pengawas syariah 

      Sumber: WK, 2005: 36 

Tabel 2 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah berdasarkan  

Aspek Pembeda 

No Perbedaan 

Aspek 

Bank Syariah Bank Konvensional 
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1 Falsafah Tidak berdasarkan atas 

bunga, spekulasi dan 

ketidakjelasan 

 

Berdasarkan atas 

bunga 

2 Operasional -  Dana masyarakat 

berupa titipan dan 

investasi yang baru 

akan mendapatkan hasil 

juka diusahakan terlebih 

dahulu 

  

- Penyaluran pada 

sektor usaha yang halal 

dan menguntungkan 

- Dana masyarakat 

berupa simpanan yang 

harus dibayar 

bunganya pada saat 

jatuh tempo 

- Penyaluran pada 

sektor yang 

menguntungkan, 

aspek halal tidak 

menjadi pertimbangan 

utama 

3 Sosial Dinyatakan secara 

eksplisit dan tegas yang 

tertuang dalam Visi & 

Misi Perusahaan.  

Tidak tersirat secara 

tegas 

 

4 Organisasi Harus memiliki Dewan 

Pengawas Syariah 

Tidak memiliki 

Dewan Pengawas 
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(DPS). Syariah. 

   Sumber: Anwarudin, 2008. 

 

 

B. Pengertian Gadai 

1. Gadai Konvensional 

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh orang yang berpiutang 

atas suatu barang bergerak yang diberikan oleh orang yang berpiutang 

sebagai suatu jaminan dan barang tersebut bias dijual jika orang yang 

berpiutang tidak mampu melunasi utangnya pada saat jatuh tempo 

(Subkhan, 2008). Berdasarkan Kitab Undang- Undang Hukum Perdata 

pasal 1150 dalam Firdaus gadai adalah suatu hak yang diperoleh 

seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak yang 

diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh orang yang mempunyai 

hutang atau oleh orang lain atas nama orang yang mempunyai hutang 

(Firdaus, 2007:16). 

2. Gadai Syariah 

Menurut Sabiq (1987) dalam Anshori (2006 : 88), rahn adalah 

menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syara’ 

sebagai jaminan hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh 

mengambil hutang atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat) barangnya 
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itu. Rahn adalah menahan harta salah satu milik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya (Anshori, 2006: 88- 89). Rahn 

merupakan suatu akad utang piutang dengan menjadikan barang yang 

mempunyai nilai harta menurut pandangan syariah sebagai jaminan, 

hingga orang yang bersangkutan boleh mengambil uang (Subkhan, 2008). 

3. Landasan Gadai dalam Syariat Islam 

     Al- Qur’an surat Al- Baqarah ayat 282 

 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
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sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. Tulislah mu´amalahmu itu, kecuali jika mu´amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” 
(Rifa’i, 1991: 44). 
Al- Qur’an surat Al- Baqarah ayat 283 

 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Rifa’i, 
1991: 45). 

4. Perbedaan Gadai Konvensional dan Gadai Syariah 
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                  Tabel 3 Perbedaan Gadai Konvensional dengan Gadai Syariah  

No Pembeda Gadai Konvensional Gadai Syariah (rahn) 

1. Hukum islam (rahn) 

Hukum perdata 

(konvensional) 

Berprinsip tolong 

menolong juga menarik 

keuntungan dengan cara 

menarik bunga atau sewa 

modal yang diterapkan. 

Dilakukan secara 

sukarela atas dasar 

tolong menolong tanpa 

mencari keuntungan. 

2. Hukum islam (rahn) 

Hukum perdata 

(konvensional) 

Hanya berlaku pada 

benda yang bergerak. 

Berlaku pada seluruh 

harta, baik harta 

bergerak maupun yang 

tidak bergerak. 

3.  Sistem Bunga Tidak ada istilah 

bunga uang 

4. Hukum islam (rahn) 

Hukum perdata 

(konvensional 

Dilaksanakan melalui 

suatu lembaga, di 

Indonesia disebut perum 

pegadaian 

Dapat dilaksanakan 

tanpa melalui suatu 

lembaga 

       Sumber : Hadi, 2003: 42 

C. Praktek Operasional Bank Syariah 

1. Produk Bank Syariah 

        Tabel 4 Produk Bank Syariah 
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PRODUK SYARIAH PRODUK PERBANKAN 

Jual Beli 

1. Murabahah= jual beli yang 

keuntungannya disepakati penjual dan 

pembeli. 

2. Musawamah= jual beli yang 

keuntungannya hanya diketahui 

penjual. 

3. Tauliah= jual beli yang tidak ada 

keuntungan bagi penjual (komisi). 

4. Muwadhaah= jual beli yang harganya di 

bawah harga jual (diskon). 

5. Mutlaq= tukar menukar uang dengan 

barang. 

6. Muqayadhah= tukar menukar barang 

dengan barang. 

7. Sarf= tukar menukar uang dengan uang. 

8. Salam= jual beli yang harga dibayar 

lebih dulu, barang diserahkan 

kemudian. 

9. Istisna= jual beli yang harga dapat 

Pembiayaan 

1. kredit investasi 

2. kredit modal kerja 

3. kredit konstruksi 

Pembangunan 

1. kredit usaha kecil 

2. kredit usaha tani 

3. kredit untuk koperasi

Konsumsi 

1. kredit pemilikan 

rumah 

2. kredit pemilikan 

kendaraan 
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dicicil, barang dibuat dan diserahkan 

kemudian. 

10. Wafa= jual beli yang diiringi syarat 

untuk dibeli kembali. 

11. Urbun= jual beli yang jika tidak 

diteruskan maka uang muka jadi milik 

penjual. 

Bagi Untung / Bagi Hasil 

1. Mudharabah= perkongsian pemodal 

(sahibul maal) dan pengelola 

(mudharib), keuntungan dibagi menurut 

porsi yang disepakati sebelumnya 

sedangkan jika usaha rugi ditanggung 

pemodal. 

2. Musyarakah= perkongsian para pemodal, 

keuntungan dibagi menurut porsi yang 

disepakati sebelumnya, kerugian 

ditangung bersama berdasarkan proporsi 

modal. 

3. Muzaraah= perkongsian pemilik tanah 

pertanian dan pengelola, pembagian hasil 

Kredit Ekspor 

1. L/C  

2. garansi bank 

Treasury 

1. spot 

2. forward 

3. swap 

4. option 
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menurut porsi yang disepakati 

sebelumnya. 

4. Musaqat= perkongsian pemilik tanah 

perkebunan dan pengelola, pembagian 

menurut porsi yang disepakati 

sebelumnya.  

Jasa 

1. Ijarah= sewa menyewa 

2. Wadiah= titipan 

3. Wakalah= perwakilan 

4. Kafalah= penjaminan 

5. Hiwalah= anjak piutang 

6. Ju’alah= jasa khusus, sayembara 

7. Qardh= pinjaman 

8. Rahn= gadai 

Simpanan 

1. giro 

2. tabungan 

3. deposito 

 

Jasa 

1. transfer 

2. inkaso 

3. ATM 

 

     Sumber :  Hakim, hlm 7. 

2. Fungsi Bank Syariah 

Bank syariah dengan beragam skema transaksi yang dimiliki dalam 

skema non riba memiliki setidaknya empat fungsi, yaitu: 

a. Fungsi manajer investasi 
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Bank syariah bertindak sebagai manajer investasi dari pemilik dana 

(shahibul maal) dalam hal penghimpunan dana harus dapat disalurkan 

pada penyaluran yang produktif, sehingga dana yang dihimpun dapat 

menghasilkan keuntungan yang akan dibagihasilkan antara bank 

syariah dan pemilik dana. 

b. Fungsi investor 

Penanaman dana yang dilakukan oleh bank syariah harus dilakukan 

pada sektor- sektor yang produktif dengan risiko yang minim dan tidak 

melanggar ketentuan syariah. 

c. Fungsi sosial 

d. Fungsi jasa keuangan (Yaya, 2009: 55- 56).  
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3. Sistem Operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1: Sistem Operasional Bank Syariah 

Sumber: Yaya, 2009: 57 

 

 

Nasabah 
pemilik dan 
penitip dana 

BANK SYARIAH 

Sebagai pengelola dana/ 
penerima dana titipan 

Sebagai pemilik dana/ 
penjual/ pemberi sewa 

Sebagai penyedia jasa 
keuangan 

Nasabah mitra, 
pengelola 
investasi, pembeli, 
penyewa 

 

 

Instrumen 
penyaluran dana 
lain yang 
dibolehkan 

Jasa 
administrasi 
tabungan, 
ATM, transfer, 
kliring, Letter 
of Credit, bank 
garansi, 
transaksi valuta 
asing, dsb 

4. menyalurkan pendapatan 

Bagi hasil/ bonus 

3. menerima pendapatan 

Bagi hasil/ bonus 

1.penghimpunan 
dana 

2. penyaluran 
dana 

5. penyediaan 
dana
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Keterangan: 

1. Sistem operasional bank syariah dimulai dari kegiatan penghimpunan 

dana dari masyarakat. Penghimpunan dana dengan skema investasi 

dari masabah pemilik dana (Shahibul Maal), bank syariah berperan 

sebagai pengelola dana atau biasa disebut dengan mudharib, adapun 

pada penghimpunan dengan skema penitipan, bank syariah berperan 

sebagai penerima titipan. 

2. Dana yang diterima oleh bank syariah selanjutnya disalurkan kepada 

berbagai pihak antara lain mitra investasi, pengelola investasi, pembeli 

barang, dan penyewa barang atau jasa yang disediakan oleh bank 

syariah. Pada saat dana disalurkan dalam bentuk investasi, bank 

syariah berperan sebagai pemilik dana, pada saat dana disalurkan 

dalam bentuk kegiatan jual beli, bank syariah berperan sebagai penjual 

dan pada saat disalurkan dalam kegiatan pengadaan objek sewa, bank 

syariah berperan sebagai pemberi sewa. 

3. Berasal dari penyaluran dana kepada berbagai pihak, bank syariah 

selanjutnya menerima pendapatan berupa bagi hasil dari investasi, 

margin dari jual beli dan fee dari sewa dan berbagai jenis pendapatan 

yang diperoleh dari instrument penyaluran dana lain yang dibolehkan. 

4. Pendapatan yang diterima dari kegiatan penyaluran selanjutnya 

dibagikan kepada nasabah pemilik dana atau penitip dana. Penyaluran 

dana kepada pemilik dana bersifat wajib sesuai dengan porsi bagi hasil 
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yang disepakati, adapun penyaluran dana kepada nasabah penitip dana 

bersifat sukarela tanpa ditetapkan di muka sebelumnya dan biasa 

disebut bonus. 

5. Selain melaksanakan aktivitas penghimpunan dan penyaluran, bank 

syariah dalam sistem operasionalnya juga memberikan layanan jasa 

keuangan seperti jasa ATM, transfer, letter of credit, bank garansi, dan 

lain sebagainya. Oleh karena jasa tersebut dilakukan tanpa 

menggunakan dana dari pemilik dana maupun penitip dana, maka 

pendapatan yang diperoleh dari jasa tersebut dapat dimiliki 

sepenuhnya oleh bank syariah tanpa harus dibagi (Yaya, 2009: 57- 58). 

4. Prinsip- prinsip dalam Penghimpunan Dana Bank Syariah 

a. Penghimpunan Dana dengan Prinsip Wadiah 

Wadiah berarti titipan dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 

maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan oleh yang 

penerima titipan, kapan pun si penitip menghendaki. Wadiah dibagi 

atas dua, yaitu wadiah yad-dhamanah dan wadiah yad-amanah. 

Wadiah yad-dhamanah adalah titipan yang selama belum 

dikembalikan kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima 

titipan. Apabilan dari hasil pemanfaatan tersebut diperoleh 

keuntungan, maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. Wadiah 

yad-amanah adalah penerima titipan tidak boleh memanfaatkan barang 

titipan tersebut sampai si penitip mengambil kembali titipannya. 
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Prinsip ini dapat diterapkan pada kegiatan penghimpunan dana berupa 

giro dan tabungan. 

b. Penghimpunan Dana dengan Prinsip Mudharabah 

Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerja sama usaha di 

mana pihak pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertanggung 

jawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan hasil usaha dibagikan 

sesuai dengan nisbah bagi hasil yang disepakati bersama sejak awal. 

Mudharabah dibagi menjadi tiga yaitu mudharabah muthlaqah, 

mudharabah muqayyadah, dan mudharabah musytarakah. Mudharabah 

muthlaqah yaitu mudharabah yang memberi kuasa kepada mudharib 

secara penuh untuk menjalankan usaha tanpa batasan apapun yang 

berkaitan dengan usaha tersebut. Mudharabah muqayyadah yaitu 

shahibul maal member batasan kepada mudharib dalam pengelolaan 

dana berupa jenis usaha, tempat, pemasok, maupun konsumen. 

Mudharabah musytarakah adalah bentuk mudharabah di mana 

pengelola dana menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama 

investasi. 

c. Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek atau alat yang dipersamakan dengan itu. 
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d. Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah adalah simpanan dana dengan skema pemilik 

dana (shahibul maal) memercayakan dananya untuk dikelola bank 

(mudharib) dengan hasil yang diperoleh dibagi antara pemilik dana 

dan bank dengan nisbah yang disepakati sejak awal (Yaya, 2009: 58- 

61). 

5. Prinsip Penyaluran Dana Bank Syariah 

a. Prinsip Jual Beli 

1) Jual Beli dengan Skema Murabahah adalah jual beli dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Skema ini dapat digunakan oleh bank untuk 

nasabah yang hendak memiliki suatu barang, sedang nasabah yang 

bersangkutan tidak memiliki uang pada saat pembelian 

2) Jual Beli dengan Skema Salam adalh jual beli yang pelunasannya 

dilakukan terlebih dahulu oleh pembeli sebelum barang pesanan 

diterima. Skema ini dapat digunakan oleh bank untuk nasabah yang 

memiliki cukup dana, sedang yang bersangkutan kurang memiliki 

bargaining power dengan penjual disbanding sekiranya pembelian 

barang dilakukan oleh bank. 

3) Jual Beli dengan Skema Istishna adalah jual beli yang didasarkan 

atas penugasan oleh pembeli kepada penjual yang juga produsen 
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untuk menyediakan barang atau suatu produk sesuai dengan 

spesifikasi yang disyaratkan pembeli dan menjualnya dengan harga 

yang disepakati. 

b. Prinsip Investasi 

1) Investasi dengan Skema Mudharabah 

Pada transaksi ini bank bertindak sebagai shahibul maal sedang 

nasabah yang menerima pembiayaan bertindak sebagai pengelola 

dana. 

2) Investasi dengan Skema Musyarakah adalah kerja sama investasi 

para pemilik modal yang mencampurkan modal mereka pada suatu 

usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah 

yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan apabila terjadi 

kerugian ditanggung semua pemilik modal berdasarkan porsi 

modal masing- masing. 

c. Prinsip Sewa 

1) Sewa dengan Skema Ijarah adalah transaksi sewa- menyewa antara 

pemilik objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas 

objek sewa yang disewakan. Skema ini dalam perbankan syariah 

dapat dipergunakan untuk keperluan sewa barang atau sewa jasa. 

2) Sewa dengan Skema Ijarah Muntahiya Bittamlik adalah transaksi 

sewa- menyewa antara pemilik objek sewa dan penyewa untuk 

mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disediakannya dengan 
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opsi perpindahan hak milik pada saat tertentu sesuai dengan akad 

sewa (Yaya, 2009: 62- 64).  

6. Prinsip- prinsip dalam Pelaksanaan Fungsi Jasa Keuangan 

Perbankan 

a. Prinsip Wakalah, berarti penyerahan, pendelegasian, atau 

pemberian mandat. 

b. Prinsip Kafalah 

c. Prinsip Hawalah 

d. Prinsip Sharf adalah prinsip yang digunakan dalam transaksi jual 

beli mata uang, baik antarmata uang sejenis maupun antarmata 

uang berlainan jenis. 

e. Prinsip Ijarah (Yaya, 2009: 64- 66). 

7. Penerapan Gadai pada Bank Syariah 

a. Mekanisme Akad Rahn 

1) Rahin mendatangi  murtahin untuk meminta fasilitas pembiayaan 

dengan membawa  marhun yang akan diserahkan ke murtahin. 

2) Murtahin melakukan pemeriksaan dan termasuk juga menaksir 

harga barang jaminan yang diberikan oleh Rahin sebagai jaminan 

utangnya. 

3) Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka murtahin dan rahin 

akan melakukan akad rahn. 
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4) Setelah akad, murtahin akan memberikan sejumlah pinjaman uang 

yang jumlahnya di bawah nilai barang jaminan yang telah ditaksir 

kepada rahin. 

5) Tahap negosiasi kembali mengenai barang yang digadaikan 

tersebut, yaitu apakah barang tersebut akan dikelola/ dimanfaatkan 

atau tidak. Jika barang gadaian tersebut disepakati untuk dikelola, 

selanjutnya akan ditentukan siapa yang mengelola (sesuai 

kesepakatan). Selanjutnya baru dilakukan akad pemanfaatan 

barang gadaian tersebut (akad sesuai dengan jenis barangnya). 

Hasil dari pengelolaan/ pemanfaatan barang jaminan tersebut akan 

dibagi bersama sesuai kesepakatan (Hadi, 2003: 87 – 89). 

b. Mekanisme Akad Qardh 

Akad ini biasanya dilakukan pada nasabah yang ingin 

mengadaikan barangnya untuk tujuan konsumtif. Nasabah (rahin) 

dikenakan biaya berupa upah/ fee kepada penerima gadai (murtahin) 

karena telah menjaga dan merawat barang gadaian (marhun). 

Mekanisme pelaksanaan akad qard al-hasan: 

1) Barang gadai (marhun) berupa barang yang tidak dapat 

dimanfaatkan, kecuali dengan jalan menjualnya dan berupa barang 

bergerak saja, seperti emas, barang elektronik, dan sebagainya. 

2) Tidak ada pembagian hasil, karena akad ini bersifat sosial, tetapi 

tetap diperkenankan menerima fee sebagai pengganti biaya 
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administrasi yang biasanya diberikan pihak pemberi gadai (rahin) 

kepada penerima gadai (murtahin). 

c. Mekanisme Akad Ijarah 

Akad ijarah adalah akad yang objeknya adalah penukaran manfaat 

untuk masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama 

dengan menjual manfaat. Kontrak ini ada kebolehan untuk 

menggunakan manfaat atau jasa dengan ganti berupa kompensasi. 

Pada gadai syariah, penerima gadai (murtahin) dapat menyewakan 

tempat penyimpanan barang (deposit box) kepada nasabahnya. Barang 

titipan dapat berupa barang yang menghasilkan manfaat maupun tdak 

menghasilkan manfaat (Firdaus, 2007: 28- 31). 

8. Riba 

a. Pengertian Riba 

Riba berarti menetapkan bunga/ melebihkan jumlah pinjaman saat 

pengembalian berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman 

pokok yang dibebankan kepada peminjam (Munandar, 2003: 70). 

b. Perbedaan Riba/ Bunga dengan Bagi Hasil 

Tabel 5 Perbedaan riba/ bunga dengan bagi hasil 

No Bunga Bagi Hasil 

1 Penentuan bunga dibuat pada 

waktu akad dengan asumsi 

Penentuan besarnya nisbah 

bagi hasil dibuat waktu akad 
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harus selalu untung. dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi. 

2 Besarnya persentase 

berdasarkan pada jumlah 

uang yang dipinjamkan. 

Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh. 

3 Pembayaran bunga tetap 

seperti yang dijanjikan tanpa 

pertimbangan apakah proyek 

yang dijalankan oleh pihak 

nasabah untung atau rugi. 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. 

4 Jumlah pembayaran bunga 

tidak meningkat sekalipun 

jumlah keuntungan berlipat 

atau keadaan ekonomi sedang 

"booming". 

 

Jumlah pembagian laba 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan jumlah 

pendapatan. 

5 Eksistensi bunga diragukan 

oleh semua agama. 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil. 

           Sumber: Antonio dalam Triyuwono (2001: 43). 
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c. Riba dalam Pandangan Agama 

Riba yang cukup dipermasalahkan dalam perbankan syariah, 

tidak hanya menjadi persoalan masyarakat islam. Permasalahan riba 

juga muncul di kalangan agama lain di luar islam. 

1) Riba dalam Islam 

Memungut riba atau mendapatkan keuntungan berupa riba 

pinjaman adalah haram. Pernyataan ini dipertegas dalam Al- 

Qur’an Surah Al- Baqarah ayat 275: 

 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya” (Rifa’i, 1991: 43). 
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2) Riba dalam agama Yahudi 

Agama yahudi melarang praktek pengambilan bunga. 

Pelarangan ini banyak terdapat dalam kitab suci agama yahudi, 

baik dalam perjanjian lama maupun undang-undang Talmud. 

i. Kitab Keluaran 22: 25, menyatakan: 

“Jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang 

umatku, orang yang miskin di antaramu, maka janganlah 

engkau berlaku sebagai penagih hutang kepada dia, 

janganlah engkau bebankan bunga terhadapnya.” 

ii. Kitab Ulangan 23: 19, menyatakan: 

“Janganlah engkau membungakan kepada saudaramu, baik 

uang maupun bahan makanan, atau apa pun yang dapat 

dibungakan.” 

iii. Kitab Imamat 25: 36- 37, menyatakan: 

“Janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba 

darinya, melainkan engkau harus takut akan Allahmu, 

supaya saudaramu bisa hidup di antaramu. Janganlah engkau 

memberi uangmu kepadanya dengan meminta bunga, juga 

makananmu janganlah kau berikan dengan meminta riba.” 
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3) Konsep bunga di kalangan Kristen 

i. Kitab perjanjian baru 

Kitab perjanjian baru tidak menyebutkan permasalah ini 

secara jelas, tetapi sebagian kalangan Kristiani menganggap 

bahwa ayat yang terdapat dalam Lukas 6: 34-35 sebagai ayat 

yang mengecam praktek pengambilan bunga.  

Ayat Lukas 6: 34-35, menyatakan: 

“Dan jikalau kamu meminjamkan sesuatu kepada orang, 

karena kamu berharap akan menerima sesuatu daripadanya, 

apakah jasamu? Orang-orang berdosa pun meminjamkan 

kepada orang berdosa, supaya mereka menerima kembali 

sama banyak. Tetapi kasihilah musuhmu dan berbuatlah 

baik kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak 

mengharapkan balasan, maka upahmu akan besar dan kamu 

akan menjadi anak-anak Tuhan Yang Mahatinggi, sebab Ia 

baik terhadap orang-orang yang tidak tahu berterima kasih 

dan terhadap orang-orang jahat.” 

ii. Para pendeta awal Kristen 

Menurut pendeta awal Kristen, mengambil bunga adalah 

suatu dosa yang dilarang, baik dalam perjanjian lama 

maupun perjanjian baru. 
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iii. Pandangan para reformis Kristen 

Menurut Calvin, salah satu pendeta reformis Kristen, 

mengatakan bahwa dosa apabila bunga memberatkan dan 

jangan mengambil bunga dari orang miskin (Ensiklopedia). 

D. Akad 

Akad berasal dari kata ‘Aqd, transaksi; dalam fiqih didefinisikan dengan 

“irtibaath iijaab bi qabuulin ‘ala wajhin masyruu’ yatsbutu atsaruhu fii 

mahallihi”, yakni pertalian ijab dengan qabul menurut cara- cara yang disyari’ 

atkan yang berpengaruh terhadap obyeknya. Akad dapat juga diartikan 

sebagai kontrak antara dua pihak atau lebih yang bersifat mengikat masing- 

masing pihak yang terlibat termasuk pengenaan sanksi manakala terjadi 

wanprestasi atas kesepakatan yang disepakati (Zulkifli, 2007: 170). 

E. Kinerja 

Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang 

padanannya dalam bahasa inggris adalah performance. Kinerja adalah 

keluaran yang dihasilkan oleh fungsi- fungsi atau indikator- indikator suatu 

pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu (Wirawan, 2009: 5).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah 

penelitian mengenai status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu 

fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas (Hasan, 2004: 10). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Februari sampai dengan Maret 2010 

2. Tempat Penelitian 

Kantor Cabang BRI Syariah, Jl. Yos Sudarso No. 1 

Kota Baru, Yogyakarta 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah sistem gadai, laporan mingguan bagian gadai BRI 

Syariah, periode November 2009 sampai dengan Februari 2010. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah bagian gadai syariah pada BRI Syariah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 
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E. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber- sumber yang telah ada  (Hasan, 2004: 19). 

F. Teknik Analisis Data 

Menghitung perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah berdasarkan 

pendapatan yang sudah diterima, dilakukan dengan secular trend metode least 

squares. Secular trend  metode least squares akan memperoleh garis trend 

yang mempunyai jumlah terkecil dari kuadrat selisih data dengan garis trend. 

Langkah- langkah analisis data: 

1. Pengukuran kinerja berdasarkan pendapatan yang sudah diterima (Bagian 

Gadai BRI Syariah) 

    Pendapatan sewa yang sudah diterima rata- rata  

     + Biaya sewa saat pelunasan 
                                                                   X 

100% 
Pelunasan 
 

Keterangan: 

Pendapatan sewa yang sudah diterima rata- rata adalah pendapatan atas 

sewa yang sudah dibayar oleh nasabah saat pelunasan yang dirata- rata 

dengan minggu sebelumnya. 

Biaya sewa adalah pendapatan yang berasal dari sewa tempat yang dibayar 

nasabah.  
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Pelunasan adalah besarnya pinjaman yang dikembalikan sesuai jangka 

waktu yang telah ditetapkan saat pembuatan akad. 

Dipergunakan untuk mengetahui kinerja bagian gadai BRI Syariah dalam 

memperoleh pendapatan melalui penerimaan sejumlah pelunasan yang 

diterima. Pendapatan sewa yang diterima harus dirata- rata dengan minggu 

sebelumnya, karena rahin yang melakukan pelunasan tidak semuanya 

melunasi secara keseluruhan dan akan mempengaruhi jumlah pendapatan 

yang diterima. 

Rumus di atas merupakan modifikasi dari rumus rasio diversifikasi 

pendapatan. Rasio diversifikasi pendapatan merupakan rasio penunjang 

dari rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

syariah dalam menghasilkan pendapatan dari jasa berbasis fee.  

Rumus rasio diversifikasi pendapatan adalah 

  Pendapatan Berbasis Fee 

  Rasio Diversifikasi Pendapatan (DP) =  

        Pendapatan dari penyaluran 

dana 

Semakin tinggi pendapatan berbasis fee mengindikasikan semakin 

berkurang ketergantungan bank terhadap pendapatan dari penyaluran dana 

(Setiawan, 2010: 17). 
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Keterangan: 

a.  Fee atau insentif/ bonus yaitu pembayaran yang diterima baik di depan, 

di belakang, dan atau di antara keduanya atas jasa tertentu yang 

diberikan sesuai dengan perjanjian/ kontrak (Zulkifli, 2007: 173). 

Pendapatan berbasis fee pada rasio di atas jika disesuaikan dengan 

rumus yang digunakan oleh bagian gadai BRI Syariah, maka akan 

memperoleh penjabaran pendapatan sewa yang sudah diterima rata- rata 

ditambah biaya sewa saat pelunasan. 

b. Penyaluran dana atau pembiayaan atau financing adalah pendanaan 

yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan (Muhammad, 2005: 17).Pendapatan 

dari penyaluran dana pada rasio di atas jika disesuaikan dengan rumus 

yang digunakan oleh bagian gadai BRI Syariah, maka dapat disamakan 

dengan pelunasan, karena pelunasan merupakan pendanaan yang 

diberikan bank kepada nasabah yang wajib dikembalikan nasabah pada 

waktu yang telah disepakati. 

2. Susun data sesuai dengan periode yang telah ditentukan dan letakkan nilai 

X-nya sesuai dengan periodenya. 

3. Hitung nilai XY dan X2, kemudian carilah jumlah Y, jumlah XY, dan 

jumlah X2.  
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4. Hitung a dengan rumus ⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛∑
n
Y

 dan b dengan rumus 
( )
( )∑
∑

2X
XY

. 

5. Masukkan nilai a dan b pada persamaan linier Y’= a + bX.  

6. Setelah mengetahui persamaan trend-nya maka dapat dicari nilai trend tiap- 

tiap periode mingguan dengan melakukan substitusi nilai X pada periode 

mingguan tersebut (Subagyo, 2003: 102- 103). 

Penghitungan manual di atas, selanjutnya diolah  menggunakan analisis 

regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS 17.0 For Windows. 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk membuat proyeksi dengan 

persamaan regresi, maka dimasukkan nilai X yang diperlukan untuk mendapat 

nilai Y’ (Subagyo, 2003: 121). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BANK RAKYAT INDONESIA (BRI) SYARIAH 

A. Latar Belakang BRI Syariah 

 PT. Bank Syariah BRI atau disebut BRI Syariah didirikan pada 

tanggal 17 November 2008, dengan didahului akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank 

Rakyat Indonesia pada tanggal 19 Desember 2007 dan memperoleh ijin dari 

Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Jasa Bank Arta dari bank umum 

konvensional menjadi bank umum berprinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 

2008. BRI Syariah merupakan anak anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia 

yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan 

menggunakan prinsip- prinsip syariah.  

 Pada tanggal 19 Desember 2008, ditandatangani akta pemisahan unit 

usaha syariah dengan akta pemisahan no. 27 tanggal 19 Desember 2008, dibuat 

di hadapan notaries Fathiah Helmi SH di Jakarta. Penandatangan dilakukan oleh 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan Ventje Rahardjo 

selaku Direktur Utama BRISyariah. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat 

Indonesia ke dalam BRI Syariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009, 

dengan pemegang saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar 

99,99967% dan Yayasan kesejahteraan pekerja BRI sebesar 0,00033% . 

B. Visi dan Misi BRI Syariah 

Visi BRI Syariah adalah Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan 

ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 
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termudah,untuk kehidupan yang lebih bermakna. Misi BRI Syariah adalah  

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah;  

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 

prinsip - prinsip Syariah;  

3. Menyediakan aksesibilitas ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun, 

dimanapun;  

4. Memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

ketentraman pikiran. 

C. Produk dan Layanan BRISyariah 

1. Funding 

a. Tabungan 

1) Tabungan BRI Syariah iB 

Tabungan BRI Syariah iB menggunakan prinsip wadiah yad 

dhamanah, dan dipersembahkan untuk nasabah yang menginginkan 

kemudahan dalam transaksi keuangan. 

Manfaat yang didapat adalah aman, dapat bertransaksi di seluruh 

jaringan Kantor Cabang BRI Syariah dan mudah melakukan transaksi di 

lebih dari 1000 ATM BRISyariah di seluruh Indonesia. 

Fasilitas yang didapat adalah Kartu ATM (informasi saldo, ganti 

PIN, tarik tunai, transfer ke BRISyariah atau BRI, pembayaran tagihan 

PLN khusus pulau Jawa, pembayaran tagihan Telkom, pembayaran 
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tagihan Flexi). 

Syarat dan ketentuan yang digunakan adalah fotokopi KTP, setoran 

awal minimal Rp 200.000,00 dan minimal saldo dalam tabungan sebesar 

Rp 50.000,00. 

2) Tabungan Haji iB 

Tabungan Haji iB merupakan tabungan investasi dari BRI Syariah 

bagi calon Haji yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan Biaya 

Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Prinsip yang digunakan yaitu 

Mudharabah al-Muthlaqoh. 

Manfaat yang didapat adalah kemudahan rencana/ persiapan ibadah 

Haji, aman dan sesuai syariah, bagi hasil yang kompetitif, dan gratis 

asuransi jiwa dan kecelakaan. 

Fasilitas yang didapat adalah bebas biaya administrasi, dapat 

dilakukan potongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang didapatkan, 

dan setoran ringan karena dapat dilakukan diseluruh cabang BRI Syariah. 

Syarat dan ketentuan yang digunakan adalah fotokopi KTP, setoran 

awal minimal Rp 500.000,00 dan minimal saldo dalam tabungan sebesar 

Rp 50.000,00. 

b. Deposito iB 

Merupakan salah satu jenis simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(Mudharabah al-Muthlaqoh) yang dananya dapat ditarik pada saat jatuh 

tempo. Manfaat yang didapat adalah terjamin karena disertakan dalam 
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program penjaminan pemerintah, bagi hasil yang kompetitif, dan dikelola 

sesuai prinsip syariah. 

Fasilitas yang didapat adalah pilihan jangka waktu( 3, 6, dan 12 

bulan), dapat diperpanjang secara otomatis dengan nisbah bagi hasil sesuai 

kesepakatan pada saat jatuh tempo, pemindahbukuan otomatis setiap bulan 

dari bagi hasil yang didapat ke rekening Tabungan atau Giro di BRI 

Syariah, dan dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 

Syarat dan ketentuan yang digunakan adalah 

Tabel 6 Syarat dan Ketentuan Deposito iB 

Syarat Perorangan Perusahaan 

Nominal minimal Rp. 2.500.000,- Rp. 2.500.000,- 

Fotokopi KTP 

NPWP 

Akte Pendirian Perusahaan. 

Anggaran dasar beserta 

perubahan. 

Surat Pesetujuan Pengurus. 

TDP, SIUP, NPWP 

Dokumen 

Memiliki rekening tabungan atau giro di 

BRISyariah 

                Sumber: BRI Syariah 
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c. Giro iB 

Giro iB merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan 

pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadiah yad dhamanah) yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek atau 

Bilyet Giro. Manfaat yang diperoleh adalah kemudahan dalam transaksi, 

bank dapat memberikan bonus sesuai kebijakan yang berlaku, dan aman 

karena diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah. 

Fasilitas yang didapat adalah mendapat buku Cek dan Bilyet Giro 

sebagai media penarikan dan pemindahbukuan antar cabang BRI Syariah 

secara online. Syarat dan ketentuan yang digunakan adalah 

Tabel 7 Syarat dan Ketentuan Giro iB 

Persyaratan Perorangan Perusahaan/Badan Hukum 

Setoran awal minimal Rp 2.500.000,- Rp 5.000.000,- 

Setoran selanjutnya 

minimal 

Rp 50.000,- Rp 50.000,- 

Dokumen Copy KTP, 

NPWP 

Akte Pendirian Perusahaan. 

Anggaran dasar beserta perubahan. 

Surat Pesetujuan Pengurus. 

TDP, SIUP, NPWP 

            Sumber: BRI Syariah 
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2. Lending 

a. KKB BRI Syariah iB 

KKB BRISyariah iB merupakan pembiayaan kepemilikan mobil 

yang diinginkan dengan menentukan sendiri pilihan merk yang nasabah 

inginkan dan besarnya cicilan disesuaikan dengan pendapatan nasabah. 

Keunggulan produk ini adalah kemudahan pembayaran cicilan, 

kenyamanan kendaraan yang terasuransi, bebas menentukan besaran cicilan 

sesuai kemampuan, uang muka ringan, biaya administrasi terjangkau, 

pelunasan sebagian atau seluruhnya sebelum akhir masa pembiayaan tidak 

dikenakan denda/ pinalti. Syarat dan ketentuan yang digunakan yaitu 

Warga Negara Indonesia, karyawan tetap/ profesional/ pengusaha, lama 

bekerja/ berusaha minimal 2 tahun, usia minimal 21 tahun, dan jaminan 

kendaraan yang menjadi objek KKB iB.  

Akad yang dipakai produk ini adalah murabahah dengan plafon 

minimal 50 juta dan plafon maksimal 1 milyar (mobil baru) atau 600 juta 

(mobil bekas). Jangka waktu pinjaman minimal 1 tahun dan maksimal 5 

tahun( usia mobil saat jatuh tempo adalah maksimum 8 tahun dari bulan 

penerbitan BPKB. Biaya yang dibebankan kepada nasabah adalah 

1) Biaya Administrasi : 1% dari plafond (ditulis nominal) 

2) Biaya Notaris : diisi manual 

3) Biaya Pengikatan jaminan : diisi manual 

4) Biaya Asuransi :  



 

 

42

i. Asuransi Jiwa Pembiayaan, premi asuransi di bayar di muka, sesuai 

jangka waktu pembiayaan : diisi manual. 

ii. Asuransi Kebakaran, premi dibayar setiap tahun atau dibayar secara 

langsung sesuai jangka waktu pembiayaan. 

5) Biaya Appraisal : diisi manual 

6) Biaya Materai : diisi manual 

b. KMG BRI Syariah iB 

Produk Pembiayaan Kepemilikan Multi Guna (KMG) iB adalah 

fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan Bank Rakyat Indonesia 

Syariah (BRIS) kepada nasabah perorangan untuk kepemilikan barang-

barang multi guna selain rumah dan mobil dengan pembayaran secara 

angsuran / mencicil dalam jangka waktu yang disepakati. 

Tujuan dari produk KMG iB adalah mengembangkan produk KMG 

iB dengan resiko yang relatif rendah, memenuhi kebutuhan nasabah untuk 

konsumtif maupun usaha atas kepemilikan barang multiguna yang sesuai 

syariah dengan syarat menjaminkan fixed asset atau cessie gaji nasabah 

melalui kerjasama dengan institusi tertentu atau melalui surat kuasa 

pemotongan gaji oleh bendaharawan/ pejabat yang berwenang.  

Jenis barang multiguna yang diperkenankan pada pembiayaan KMG 

iB untuk membiayai seluruh atau sebagian atas kepemilikan adalah: 

1) Motor baru, baik dari penjual motor individu atau dari dealer/ 

showroom, baik dealer yang telah bekerjasama dengan BRI maupun 
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yang tidak ada kerjasama namun memenuhi persyaratan yang 

ditentukan BRIS. 

2) Barang multiguna lainnya, seperti barang elektronik, furniture / 

keperluan rumah tangga, bahan baku / stock barang dagangan, barang 

lainnya yang halal, peralatan dokter, mesin-mesin, bahan-bahan 

bangunan. 

3) Barang multiguna melalui take over/ pengalihan pembiayaan KMG, 

terdiri dari: Take Over dari Lembaga Keuangan Konvensional dan 

Take Over dari Lembaga Keuangan Syariah (Bank Syariah, BPRS). 

Akad yang digunakan KMG  adalah murabahah dengan plafond 

minimal 5 juta dan maksimal 1 milyar. Jangka waktu pinjaman KMG 

minimal 1 tahun dan maksimal 5 tahun. Biaya yang dibebankan kepada 

nasabah meliputi: 

1) Biaya Administrasi : 1% dari plafond (ditulis nominal) 

2) Biaya Notaris : diisi manual 

3) Biaya Pengikatan jaminan : diisi manual 

4) Biaya Asuransi :  

i. Asuransi Jiwa Pembiayaan, premi asuransi di bayar di muka, sesuai 

jangka waktu pembiayaan : diisi manual 
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ii. Asuransi Kebakaran, premi dibayar setiap tahun atau dibayar secara 

langsung sesuai jangka waktu Pembiayaan 

iii. Asuransi total lost, all risk 

iv. Biaya Appraisal : diisi manual 

v. Biaya Materai : diisi manual 

c. KPR BRI Syariah iB 

Kepemilikan Rumah (KPR) BRI Syariah iB dengan skim pembiayaan 

secara jual beli (murabahah) merupakan produk yang membatu nasabah 

untuk memiliki rumah di lokasi yang strategis, proses yang relatif cepat, 

syarat mudah, margin kompetitif dan sesuai syariah. Fasilitas lain yang 

diberikan adalah pembelian, pembangunan, renovasi rumah/ apartemen/ 

ruko/ rukan dengan angsuran tetap sepanjang jangka waktu pembiayaan. 

Syarat yang harus dipenuhi nasabah adalah Warga Negara Indonesia, 

karyawan tetap/ professional/ pengusaha, lama bekerja/ berusaha minimal 2 

tahun, usia minimal 21 tahun, dan memenuhi syarat kelayakan yang 

ditetapkan BRISyariah. Akad yang digunakan KPR BRI Syariah adalah 

murabahah dengan plafond minimal 25 juta dan maksimal 3,5 milyar. 

Jangka waktu pinjaman KPR BRISyariah minimal 1 tahun dan Maksimal 

15 tahun dengan ketentuan khusus: 

1) Maksimum 15 tahun, untuk KPR iB yang bertujuan :  

i. Pembelian rumah dan apartemen 

ii. Pembelian bahan bangunan untuk pembangunan rumah baru 
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2) Maksimum 10 tahun 

i. Pembelian rumah toko dan rumah kantor dengan jaminan fixed 

assets 

ii. Pembelian bahan bangunan untuk renovasi rumah 

iii. Take over pinjaman investasi dari Bank Konvensional 

3) Maksimum 5 tahun, khusus untuk pembelian tanah kosong sebagai 

persiapan pembangunan rumah. 

Biaya yang dibebankan kepada Nasabah meliputi: 

i. Biaya Administrasi 

ii. Biaya Notaris 

iii. Biaya Pengikatan jaminan 

iv. Biaya Asuransi :  

1. Asuransi Jiwa Pembiayaan, premi asuransi di bayar di 

muka, sesuai jangka waktu pembiayaan. 

2. Asuransi Kebakaran, premi dibayar setiap tahun atau 

dibayar secara langsung sesuai jangka waktu pembiayaan. 

v. Biaya Appraisal 

vi. Biaya Materai 

vii. Uang muka 
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Tabel 8 Tujuan KPR iB dan Pembiayaan Bank 

TUJUAN KPR iB Maksimum Pembiayaan Bank  

(Bank finance) 

Pembelian Rumah 1. Baru: Maksimum 10% 

2. Lama: Maksimum 20% 

Pembangunan Rumah 

 

1. Maksimum 20% x Rencana Anggaran 

Biaya atas rumah/ruko/rukan 

2. Penarikan secara bertahap sesuai 

progress, maksimal selama 6 bulan 

Renovasi Rumah 1. Uang Muka 0% 

2. Penarikan secara bertahap berdasarkan 

progress, maksimal 6 bulan 

Take over Pembiayaan Rumah 0% 

Pembiayaan Tanah di Real 

Estate 

Maksimum 30% 

Pembiayaan Tanah Non 

Developer/non Real Estate 

Maksimum 30% dari nilai tanah dengan lokasi 

yang strategis dan mudah dijual 

Pembiayaan Apartemen Maksimum 30% dari harga penawaran 

pengembang (developer) atau 20% nilai taksiran 

yang ditetapkan penilai jaminan bank. 

Pembelian/Pembangunan/ 

Renovasi Ruko/Rukan 

Maksimum 30% dari harga penawaran 

pengembang (developer) atau 20% nilai taksiran 

yang ditetapkan penilai jaminan bank. 

       Sumber: BRI Syariah 
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d. Gadai BRI Syariah iB 

Gadai BRI Syariah iB merupakan pinjaman dana (Qardh) dengan 

menggadaikan barang berharga, termasuk penyimpanan yang aman 

(Ijarah) dan berasuransi. Keunggulan yang diberikan adalah proses lebih 

cepat, persyaratan sangat mudah, jangka waktu pinjaman maksimal 120 

hari dan dapat diperbaharui, penyimpanan yang aman dan berasuransi, 

dapat dilunasi sebelum jatuh tempo pinjaman, biaya administrasi dan biaya 

sewa tempat yang terjangkau, biaya sewa tempat dibayar pada saat 

pelunasan, dan besarnya pinjaman maksimal 90% dari nilai taksir barang 

yang digadaikan. Biaya administrasi yang dibebankan: 

Tabel 9 Biaya Administrasi Gadai iB 

Golongan Berat Emas/ Berlian Biaya Administrasi  

I 2 gram s.d 100 gram Rp12.500 

II >100 gram s.d 200 gram      15.000 

III >200 gram s.d 300 gram      17.500 

IV >300 gram s.d 400 gram      20.000 

                Sumber: BRI Syariah  

Objek gadai adalah emas minimal 16 karat dengan berat minimal 2 

gram. Pinjaman gadai maksimal besarnya pinjaman qardh maksimal 90% 

dari nilai taksir barang jaminan, maksimal pinjaman per nasabah adalah 

seratus juta rupiah dan untuk pinjaman di atas seratus juta rupiah harus 
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mendapat persetujuan direksi; sedangkan minimal pinjaman per nasabah 

adalah 2 gram untuk emas. Jangka waktu pinjaman gadai maksimal adalah 

4 bulan dan dapat diperpanjang dengan akad baru dan biaya sewa tempat 

sesuai tarif yang berlaku saat itu. 

Biaya yang dibebankan kepada Nasabah, meliputi: 

1) Biaya Administrasi dibayar dimuka dan dikenakan secara berjenjang 

berdasarkan nilai emas. 

2) Biaya sewa tempat dibayar Pada saat pelunasan dengan biaya per 10 

harian, maksimum pada akhir jangka waktu selama 4 bulan, dibayar 

sekaligus, seketika. 

Pembayaran pinjaman Qardh dan biaya sewa tempat, dilakukan 

sekaligus saat pelunasan atau saat jatuh tempo pinjaman, dan dilakukan 

disetiap saat (sewa tempat dihitung per 10 harian). Pelunasan pinjaman 

sebagian diberlakukan ketentuan: 

1) Jika pelunasan sebagian tanpa mengambil barang yang disimpan/ 

dijaminkan, maka tidak diperkenankan. 

2) Jika pelunasan sebagian dengan mengambil sebagian barang yang 

disimpan senilai dengan pelunasan yang dilakukan, maka dilakukan 

akad baru dengan nilai transaksi dari sisa barang yang akan disimpan 

dan nasabah harus membayar biaya sewa tempat sampai dengan tanggal 

dilakukannya pelunasan sebagian tersebut. 
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Pelunasan pinjaman dipercepat, nasabah harus melunasi pinjaman 

secara sekaligus dan membayar biaya sewa berdasarkan lama hari 

penyimpanan dan mendapat keringanan dengan pembayaran biaya sewa 

berdasarkan tarif yang dihitung per 10 hari. Ketentuan jatuh tempo 

pinjaman adalah: 

1) Nasabah melunasi pinjaman secara sekaligus. 

2) Jika nasabah tidak melunasi pinjaman pada saat jatuh tempo, maka 

diberikan tenggang waktu 4 hari sebelum dilakukan lelang atau 

penjualan barang jaminan. 

3) Tanggal lelang sudah dicantumkan di dalam Surat Bukti Gadai; dan 

hal tersebut terdapat di dalam Akad Pinjaman dengan Gadai. 

4) Jika saat tenggang waktu nasabah datang untuk melunasi pinjaman 

dan mengambil barang jaminan, maka nasabah dibebankan biaya 

sewa tempat per hari keterlambatan berdasarkan tarif yang berlaku 

saat itu. 

5) Jika sampai dengan berakhirnya masa tenggang 4 hari nasabah tidak 

melunasi pinjaman, maka barang akan dilelang (tanggal lelang sudah 

tercetak pada Surat Bukti Gadai). 
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BAB V 

ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN 

Gadai iB BRI Syariah memiliki persyaratan yang harus dipenuhi para 

nasabah gadai. Persyaratan bagi nasabah gadai adalah nasabah harus perorangan, 

membawa identitas (KTP/ Pasport) yang masih berlaku, mengisi formulir 

Aplikasi Permohonan Gadai, membawa emas yang akan digadaikan, dan 

bersedia menandatangani perjanjian dan membayar biaya sewa, biaya 

administrasi, dan biaya- biaya lain. Persyaratan lain yang harus diperhatikan 

adalah barang gadai. Barang yang akan digadaikan adalah emas minimal 2 gram 

dengan kadar minimal 16 karat, selain itu barang gadai memiliki ketentuan 

jangka waktu pinjaman maksimal 120 hari dengan maksimal pinjaman 90% dari 

nilai taksir atau Rp 100.000.000, 00. 

Selama terikat dalam perjanjian gadai iB BRI Syariah, nasabah wajib 

membayar biaya administrasi yang dibayar dimuka dan biaya sewa yang dibayar 

saat jatuh tempo/ pelunasan pinjaman. Biaya administrasi dan biaya sewa tempat 

yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Februari 2010, adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 Biaya Administrasi Gadai Syariah 

Golongan Berat Emas Biaya Administrasi 

I < 50 gram Rp 12.500, 00 

II 50 gram< x< 100 gram Rp 25.000, 00 

III 100 gram< x< 500 gram Rp 50.000, 00 

50 
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Tabel 10 Biaya Administrasi Gadai Syariah (Lanjutan) 

Golongan Berat Emas Biaya Administrasi 

IV > 500 gram Rp 60.000, 00 

Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 

Tabel 11 Biaya Sewa Tempat Gadai Syariah 

Biaya Sewa Tempat per gram  
No Kadar Emas 

per 10 hari per bulan per 4 bulan  

1 GOLD BAR 24 K 1.500 4.500 18.000 

2 24 K 1.450 4.350 17.400 

3 23 K 1.400 4.200 16.800 

4 22 K 1.350 4.050 16.200 

5 21 K 1.300 3.900 15.600 

6 20 K 1.250 3.750 15.000 

7 19 K 1.150 3.450 13.800 

8 18 K 1.100 3.300 13.200 

9 17 K 1.050 3.150 12.600 

10 16 K 1.000 3.000 12.000 

Sumber:  Bagian gadai BRI Syariah 
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Tabel 12 Golongan Pinjaman 

Golongan Pinjaman 

A <= Rp 5.000.000,00

B >Rp 5.000.000,00 s/d Rp 10.000.000,00

C >Rp 10.000.000,00 s/d Rp 25.000.000,00

D >Rp 25.000.000,00 s/d Rp 50.000.000,00

E >Rp 50.000.000,00

Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 

Sistem operasional gadai syariah BRI Syariah dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 2. Memberi pinjaman 90% nilai taksir 

 

 

1.Perjanjian Qardh 

 
 4. Mengembalikan pinjaman + biaya sewa tempat 

     5. Pengembalian Marhun 

 

 
                                           3.Penyerahan Marhun 

Gambar 2: Akad operasional gadai BRI Syariah 

Sumber: Hasil Observasi 

 

BRI Syariah 
(Murtahin) 

Nasabah  

(Rahin) 

Pinjaman/ 
Hutang 

Marhun 

(Barang gadai) 



 

 

53

Keterangan: 

1. Rahin melakukan perjanjian Qardh dengan murtahin. Perjanjian 

tersebut berupa penandatangan akad pinjaman dengan gadai (rahn) dan 

akad sewa tempat (ijarah), selain itu rahin harus membayar biaya 

administrasi. 

2. Murtahin memberikan pinjaman (penyaluran dana) kepada rahin sesuai 

kesepakatan yang telah dibuat. 

3. Rahin menyerahkan emas batangan atau perhiasan yang akan 

digadaikan (marhun) kepada murtahin. Murtahin akan menyimpan 

marhun, dan biaya sewa tempat telah disepakati di awal. 

4. Rahin mengembalikan pinjaman yang diberikan ditambah biaya sewa 

tempat (ujrah). Jika rahin belum dapat melunasi kewajibannya, dapat 

memperpanjang akad dengan membayar biaya administrasi kedua.  

5. Murtahin mengembalikan marhun. 

Contoh perhitungan biaya gadai bagian gadai BRI Syariah adalah X 

memiliki perhiasan emas yang digadai dan telah ditaksir seberat 10 gram, 24 

karat, dengan standar taksiran logam mulia 24 karat= Rp 323.000,00.  

Nilai taksiran= 10 gram x Rp 323.000,00= Rp 3.230.000,00 

Nilai maksimum pinjaman= 90% x Rp 3.230.000,00= Rp 2.907.000,00 

Biaya administrasi: < 50 gram= Rp 12.500,00 

Biaya sewa tempat= 10 gram x Rp 1.450,00= Rp 14.500,00 per 10 hari 
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Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, berdasarkan data mingguan yang dimulai 

dari minggu pertama bulan November 2009 sampai dengan minggu keempat bulan Februari 2010. Data diperoleh 

dari laporan bagian gadai BRI Syariah, adapun data yang digunakan dalam analisis ini adalah: 

Tabel 13 Laporan Mingguan, Bulan November 2009 

Total Pencairan Seminggu Pendapatan yang diterima Seminggu 

Tgl 

Laporan 

Jumlah 

Nasabah 

per minggu 
Nominal Gadai Emas

Pendapatan 

Administrasi 

Pendapatan Sewa yang 

sudah diperoleh 

Outstanding  

… s/d 6 58 Rp    672.089.000 3144,76gr Rp      1.688.500 Rp                 5.577.857 Rp 583.259.000

… s/d 13 59 697.303.500 3214,57gr 1.813.500 6.560.695 547.888.500

16 s/d 20 9 79.950.000 314,49gr 127.500 468.800 79.950.000

21 s/d 26 9 71.025.000 271,09gr 112.500 911.112 71.025.000

30 2 15.180.000 60,98gr 25.000 244.950 15.180.000

  Sumber: Bagian Gadai BRI Syariah 
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Tabel 14 Data Pelunasan, Bulan November 2009 

Sumber: Bagian Gadai BRI Syariah 

DATA PELUNASAN 
BULAN PINJAMAN GADAI   November-09 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 

No Nilai Taksiran Nilai Gadai Biaya Sewa  Gol Tanggal Jatuh 
tempo 

Tanggal 
pelunasan Keterangan 

1 Rp           1,907,808 Rp             1715000 Rp             139482 A 31/10/09 02/11/09 ug 
2 734,668 600000 48000 A 03/11/09 02/11/09 ug 
3 2,256,250 2,000,000 133,330 A 26/11/09 03/11/09 tbs 
4 716,298 500,000 39,996 A 07/11/09 06/11/09 ug 
5 2,752,702 2,450,000 195,996 A 07/11/09 06/11/09 ug 
6 4,867,159 4,350,000 348,000 A 11/11/09 09/11/09 ug 
7 4,980,731 4,480,000 165,900 A 13/01/10 10/11/09 tbs 
8 1,227,085 955,000 23,600 A 04/02/10 10/11/09 tbs 
9 1,964,362 1,750,000 140,004 A 12/11/09 11/11/09 ug 

10 840,750 750,000 60,000 A 12/11/09 12/11/09 ug 
11 1,423,575 1,400,000 93,330 A 04/12/09 13/11/09 tbs 
12 2,141,300 1,900,000 152,004 A 19/11/09 13/11/09 tbs 
13 1,362,658 1,200,000 80,000 A 08/12/09 16/11/09 tbs 
14 1,556,562 1,490,000 55,200 A 27/01/10 20/11/09 ug 
15 15,020,976 13,518,000 333,600 C 16/02/10 20/11/09 ug 
16 6,135,425 5,000,000 185,100 A 28/01/10 23/11/09 tbs 
17 8,589,595 7,000,000 259,200 B 27/01/10 24/11/09 ug 
18 31,328,055 20,000,000 133,350 C 19/03/10 26/11/09 tbs 
19 4,574,487 4,100,000 333,462 A 24/11/09 26/11/09 ug 
20 2,663,259 2,390,000 118,000 A 15/01/10 30/11/09 tbs 
21 2,989,180 2,690,000 99,600 A 06/02/10 30/11/09 tbs 
22 4,730,431 4,100,000 27,350 A 26/03/10 30/11/09 tbs 
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Tabel 15 Kriteria Pelunasan Nasabah 

Kode Keterangan Penjelasan 

tbs tebus Barang sudah dibawa pulang, pelunasan total. 

ug diulang gadai Gadai diulang dengan besar yang tetap. 

ccl cicil Gadai diulang tetapi pinjaman dicicil. 

mt tambah Gadai diulang tetapi jumlah pinjaman ditambah. 

as ambil sebagian Barang hanya ditebus sebagian. 

      Sumber: Bagian Gadai BRI Syariah 
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Tabel 16 Laporan Mingguan, Bulan Desember 2009 

Total Pencairan Seminggu Pendapatan yang diterima Seminggu 

Tgl Laporan 
Jumlah Nasabah 

per minggu 
Nominal Gadai Emas  Pendapatan 

Administrasi 

Pendapatan Sewa 

yang sudah diperoleh 

Outstanding 

1 s/d 4 7 Rp       54.029.700 198,97gr Rp          90.000 Rp             2.719.808 Rp    54.029.700

7 s/d 11 11 241.611.000 956,95gr 150.000 607.600 241.611.000

14 s/d 17 8 53.630.000 273,53gr 100.000 1.987.700 53.630.000

21 s/d 23 4 48.500.000 185,75gr 50.000 1.888.600 48.500.000

28 s/d 31 15 85.988.000 348,35gr 187,500 116.900 8.598.800

Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 
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Tabel 17 Data Pelunasan, Bulan Desember 2009 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Desember 2009 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 
  

 
No 

 
 

Nilai Taksiran 
 

 
Nilai Gadai 

 
 

 
Biaya Sewa 

 
 

 
Gol 

 
 

 
Tanggal Jatuh 

tempo 
 

 
Tanggal 

pelunasan 
 

1 Rp4075500 Rp   3,660,000 Rp           73,200 A 05/03/10 01/12/09 
2 7837500 7,200,000 96,000 B 13/03/10 01/12/09 
3 3,883,837 3,490,000 279,204 A 03/12/09 02/12/09 
4 1,496,250 1,340,000 41,500 A 18/02/10 02/12/09 
5 8,693,147 7,570,000 467,000 A 26/12/09 02/12/09 
6 1,911,875 1,720,000 137,604 A 03/12/09 03/12/09 
 1,963,330 1,000,000 73,700 A 18/12/09 03/12/09 

7 10,761,125 9,600,000 768,000 B 05/12/09 04/12/09 
8 7,182,000 5,500,000 403,700 B 16/12/09 04/12/09 
9 27,373,741 10,000,000 314,400 B 23/02/09 04/09/09 

10 2,355,996 2,120,000 65,500 A 20/02/09 04/09/09 
11 4,541,000 3,965,000 290,950 A 17/12/09 07/12/09 
12 1,769,141 500,000 16,050 A 17/03/10 08/12/09 
13 5,018,777 4,000,000 148,200 A 16/02/09 09/12/09 
14 2,120,400 1,900,000 152,400 A 11/12/09 11/09/09 
15 8,589,595 7,700,000 570,000 B 22/12/09 14/12/09 
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Tabel 18 Laporan Mingguan, Bulan Januari 2010  

Total Pencairan Seminggu Pendapatan yang diterima Seminggu 

Tgl 

Laporan 

Jumlah 

Nasabah per 

minggu 

Nominal Gadai 

Emas 

Pendapatan 

Administrasi 

Pendapatan Sewa 

yang sudah diperoleh 

Outstanding  

4 s/d 8 36 Rp   310.377.500 1037,03gr Rp           450.000 Rp                  398.600 Rp310.377.500

11 s/d 15 19 126.938.000 460,84gr 237.500 2.968.000 126.938.000

18 s/d 22 20 315.720.600 1209,7gr 265.000 1.206.250 315.720.600

25 s/d 29 36 392.397.700 1437,78gr 457.500 1.549.250 382.037.700

  Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 
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Tabel 19 Data Pelunasan, Bulan Januari 2010 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Januari 2010 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 
          

  
No 

 

 
Nilai Taksiran 

 
 

 
Nilai Gadai 

 
 

 
Biaya Sewa 

 
 

Gol 
 

Tanggal Jatuh 
tempo 

 
Tanggal 

pelunasan 
 

Ket 
 

1 Rp            3662820 Rp      3,000,000 Rp        39,200 A 15/04/10 05/01/10 tbs 
2 490834 440,000 33,000 A 09/01/10 08/01/10 tbs 
3 4,908,340 4,410,000 326,400 A 06/01/10 08/01/10 ug 
4 27,152,237 20,000,000 800,100 C 16/03/10 11/01/10 tbs 
5 2,650,502 2,385,000 177,000 A 07/01/10 11/01/10 ug 
6 2,237,463 2,000,000 148,200 A 12/01/10 11/01/10 ug 
7 14,237,080 12,810,000 869,000 C 30/01/10 12/01/10 tbs 
8 4,702,186 4,230,000 287,100 A 30/01/10 12/01/10 tbs 
9 575,010 517,000 35,200 A 29/01/10 12/01/10 ug 

10 13,294,300 11,900,000 476,100 C 24/03/10 14/01/10 tbs 
11 2,405,086 2,100,000 155,400 A 22/01/10 14/01/10 tbs 
12 3,277,500 3,040,000 19,900 A 08/05/10 15/01/10 ccl 
13 7,117,093 6,000,000 444,000 B 26/01/10 19/01/10 ccl 
14 1,771,417 1,490,000 101,200 A 05/02/10 19/01/10 tbs 
15 6,555,000 6,096,000 39,850 B 13/05/10 20/01/10 tbs 
16 20,335,530 16,500,000 431,200 C 15/04/10 21/01/10 tbs 
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Tabel 19 Data Pelunasan, Bulan Januari 2010 (Lanjutan) 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Januari 2010 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 

No 
 

 
Nilai Taksiran 

 
 

 
Nilai Gadai 

 
 

 
Biaya Sewa 

 
 

Gol 
 

Tanggal Jatuh 
tempo 

 
Tanggal 

pelunasan 
 

Ket 

17 Rp             883,501 Rp          795,000 Rp         59,400 A 15/04/10 21/01/10     ug 
18 1,840,627 1,650,000 122,400 A 22/01/10 22/01/10 ug 
19 1,399,668 1,250,000 8,200 A 12/05/10 22/01/10 tbs 
20 4,488,750 3,500,000 194,400 A 24/02/10 25/01/10 tbs 
21 1,781,723 1,500,000 111,000 A 30/01/10 25/01/10 tbs 
22 3,538,113 3,184,000 196,200 A 27/01/10 25/01/10 Ug 
23 2,945,004 2,650,000 235,800 A 27/01/10 25/01/10 Ug 
24 9,832,500 9,140,000 119,500 B 14/05/10 26/01/10 ccl 
25 32,775,000 30,480,000 199,150 D 20/05/10 26/01/10 ccl 
26 11,541,874 10,360,000 67,700 C 25/05/10 27/01/10 mt 
27 32,775,000 10,480,000 100,000 C 26/05/10 28/01/10 tbs 
28 5,377,956 4,800,000 192,000 A 30/03/10 28/01/10 tbs 
29 3,277,500 3,040,000 59,700 A 08/05/10 29/01/10 ug 

30 1,183,890 995,000 73,800 A 29*01/10 29/01/10 ug 
Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 
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Tabel 20 Laporan Mingguan Bulan Februari 2010 

Total Pencairan Seminggu Pendapatan yang diterima Seminggu 

Tgl Laporan 
Jumlah Nasabah 

per minggu 
Nominal Gadai 

Emas 

Pendapatan 

Administrasi 

Pendapatan Sewa yang 

sudah diperoleh 

Outstanding  

1 s/d 5 31 Rp272.977.075 1191,76gr Rp         500.000 Rp              6.509.150 Rp272.977.075

8 s/d 12 27 423.175.100 1489,57gr 385.000 4.978.050 416.475.100

15 s/d 19 22 155.243.700 585,54gr 350.000 3.989.900 155.243.700

22 s/d 25 27 782.796.000 2746,64gr 585.000 4.726.190 781.083.500

 Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 
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Tabel 21 Data Pelunasan, Bulan Februari 2010 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Februari 2010 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 
          

No 
 

 
Nilai Taksiran 

 
 

Nilai Gadai 
 

Biaya Sewa  
 

Gol 
 

Tanggal Jatuh 
tempo 

Tanggal 
pelunasan 

 
 

Ket 

1 Rp      32,752,057 Rp    30,000,000 Rp         392,000 D 14/05/10 01/01/10   
2 5,288,729 4,700,000 348,000 A 02/02/10 02/02/10 ug 
3 7,362,510 6,500,000 401,000 B 25/02/10 02/02/10 ug 
4 2,992,500 2,690,000 182,600 A 20/02/10 02/02/10 tbs 
5 1,945,129 1,750,000 81,900 A 26/03/10 02/02/10 tbs 
6 32,775,000 15,000,000 500,000 C 15/04/10 03/02/10 ug 
7 32,775,000 23,700,000 154,850 C 27/05/10 03/02/10 ug 
8 10,384,826 8,070,000 597,600 B 05/02/10 03/02/10 ug 
9 12,197,224 8,070,000 597,600 B 05/02/10 03/02/10 ug 

10 12,910,168 10,070,000 745,200 C 05/02/10 03/02/10 ug 
11 12,074,516 8,070,000 597,600 B 05/02/10 03/02/10 ug 
12 883,500 740,000 55,200 A 03/02/10 03/02/10 ug 
13 5,604,714 5,000,000 339,350 A 17/02/10 03/02/10 ug 
14 1,766,997 1,550,000 115,200 A 03/02/10 03/02/10 ug 
15 11,927,266 10,700,000 792,000 C 03/02/10 03/02/10 ug 
16 3,624,625 3,000,000 222,000 A 03/02/10 04/02/10 ug 
17 687,167 578,000 43,200 A 04/02/10 04/02/10 tbs 
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Tabel 21 Data Pelunasan, Bulan Februari 2010 (Lanjutan) 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Februari 2010 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 

No 
 

 
Nilai Taksiran 

 
 

Nilai Gadai 
 

Biaya Sewa  
 

Gol 
 

Tanggal Jatuh 
tempo 

Tanggal 
pelunasan 

 
 

Ket 

18 Rp           865,830 Rp         712,500 Rp           52,800 A 04/02/10 04/02/10 tbs 
19 392,666 170,000 13,200 A 05/02/10 05/02/10 ug 
20 3,277,500 3,040,000 59,700 A 08/05/10 05/02/10 tbs 
21 1,865,169 1,500,000 92,500 A 27/02/10 05/02/10 tbs 
22 3,277,500 3,040,000 59,700 A 08/05/10 05/02/10 tbs 
23 3,277,500 3,030,000 59,400 A 12/05/10 05/02/10 tbs 
24 1,638,750 1,000,000 6,550 A 27/05/10 04/02/10 tbs 
25 6,709,692 6,038,000 447,000 B 06/02/10 08/02/10 as 
26 1,638,750 1,020,000 13,400 A 22/05/10 09/02/10 ug 
27 8,193,750 7,620,000 99,600 B 22/05/10 09/02/10 ug 
28 6,228,675 5,000,000 370,200 A 11/02/10 10/02/10 ug 
29 2,712,220 2,283,500 169,200 A 10/02/10 10/02/10 ug 
30 4,233,435 3,560,000 264,000 A 10/02/10 10/02/10 ug 
31   1,460,000 108,600 A 10/02/10 10/02/10 ug 
32 490,832 410,000 30,600 A 19/02/10 10/02/10 ug 
33 1,889,554 1,700,000 102,150 A 17/03/10 10/02/10 ug 
34 7,481,250 6,700,000 496,200 B 10/02/10 10/02/10 ug 
35 7,481,250 6,700,000 496,200 B 11/02/10 11/02/10 ug 
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Tabel 21 Data Pelunasan, Bulan Februari 2010 (Lanjutan) 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Februari 2010 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 

No 
 

 
Nilai Taksiran 

 
 

Nilai Gadai 
 

Biaya Sewa 
 

Gol 
 

Tanggal Jatuh 
tempo 

Tanggal 
pelunasan 

 
ket 

36 8,193,750 7,425,000 194,200 B 05/05/10 11/02/10 ug 
37 3,277,500 3,000,000 78,400 A 06/05/10 11/02/10 ug 
38 1,133,088 1,010,000 75,625 A 10/02/10 11/02/10 tbs 
39 7,956,250 6,700,000 33,500 B 12/06/10 12/02/10 tbs 
40   200,000 15,000 A 12/02/10 12/02/10 tbs 
41 7,481,250 6,700,000 496,200 B 13/02/10 12/02/10 ug 
42 7,481,250 6,700,000 496,200 B 13/02/10 12/02/10 ug 
43 7,481,250 6,700,000 496,200 B 13/02/10 12/02/10 ug 
44 7,481,250 6,700,000 496,200 B 13/02/10 12/02/10 ug 
45 3,277,500 2,040,000 54,400 A 15/05/10 15/02/10 mt 
46 3,182,500 2,959,000 14,800 A 11/06/10 15/02/10 tbs 
47 30,023,037 27,000,000 1,998,000 B 13/02/10 16/02/10 ug 
48 1,377,277 1,150,000 85,200 A 16/02/10 16/02/10 ug 
49 7,481,250 6,700,000 496,200 B 17/02/10 17/02/10 ug 
50 7,481,250 6,700,000 496,200 B 17/02/10 17/02/10 ug 
51 1,457,775 1,200,000 88,800 A 19/02/10 17/02/10 tbs 
52 1,254,000 1,112,500 5,600 A 19/02/10 18/02/10 tbs 
53 1,336,816 1,200,000 47,100 A 27/04/10 18/02/10 ug 
54 3,190,421 2,870,000 212,400 A 19/02/10 18/02/10 mt 
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Tabel 21 Data Pelunasan, Bulan Februari 2010 (Lanjutan) 

DATA PELUNASAN 

BULAN PINJAMAN GADAI   Februari 2010 
KANTOR CABANG              Yogyakarta 

No 
 

 
Nilai Taksiran 

 
 

Nilai Gadai 
 

Biaya Sewa  
 

Gol 
 

Tanggal Jatuh 
tempo 

Tanggal 
pelunasan 

 
ket 

55 5,387,640 4,840,000 189,900 A 27/04/10 18/02/10 tbs 
56 6,882,052 5,000,000 300,150 A 20/03/10 18/02/10 tbs 
57 418,000 227,500 1,150 A 12/06/10 16/02/10 tbs 
58 14,962,500 13,000,000 962,400 B 24/02/10 22/02/10 tbs 
59 14,962,500 13,450,000 1,011,990 B 20/02/10 22/02/10 tbs 
60 1,904,512 1,712,500 8,600 A 22/06/10 22/02/10 tbs 
61 32,012,902 28,700,000 2,124,000 D 23/02/10 23/02/10 ug 
62 1,082,287 900,000 66,600 A 23/02/10 23/02/10 ug 
63 849,142 760,000 56,400 A 20/02/10 24/02/10 ug 
64 7,481,250 6,700,000 496,200 B 24/02/10 24/02/10 ug 

Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 

 

 
 
 
 
 
 



 
 

 

Hasil Pengolahan Data 

Penghitungan perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah diukur 

berdasarkan pendapatan yang sudah diterima: 

Pendapatan sewa yang sudah diterima rata- rata + Biaya sewa 

               X 100% 

     Pelunasan 

Sumber: Bagian gadai BRI Syariah 

Keterangan: 

Pendapatan sewa yang sudah diterima rata- rata diperoleh dari data pendapatan 

sewa pada laporan mingguan yang dirata- rata dengan data pendapatan sewa 

minggu sebelumnya. 

Biaya sewa diperoleh dari penjumlahan biaya sewa pada data pelunasan tiap 

minggu. 

Pelunasan diperoleh dari penjumlahan pelunasan nasabah pada data pelunasan 

tiap minggu. 
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Tabel 22 Hasil Perhitungan Kinerja 

Periode Pendapatan yang 
telah diterima 

Pendapatan yang 
telah diterima rata- 

rata 
Pelunasan Biaya Sewa 

Pendapatan yang telah 
diterima rata-rata 

ditambah Biaya sewa 

Kinerja 
(%) 

2 - 6 Nov 2009 Rp         5.577.857 Rp        2.788.928,5 Rp         7.265.000 Rp      556.804 Rp              3.345.732,5 46.05 
9 - 13 Nov 2009 6.560.695 6.069.276 14.905.000 982.838 7.052.114 47.31 

16 - 20 Nov 2009 468.800 3.514.747,5 16.208.000 468.800 3.983.547,5 24.58 
21 - 26 Nov 2009 911.112 689.956 36.100.000 911.112 1.601.068 4.44 

30 Nov - 4 Des 2009 2.964.758 1.937.935 62.380.000 2.964.758 4.902.693 7.86 
7 - 11 Des 2009 607.600 1.786.179 10.365.000 607.600 2.393.779 23.09 

14 - 17 Des 2009 1.987.700 1.297.650 25.900.000 1.987.700 3.285.350 12.68 
21- 23 Des 2009 1.888.600 1.938.150 29.623.000 1.888.600 3.826.750 12.92 
28 - 31 Des 2009 116.900 1.002.750 15.808.000 1.166.900 2.169.650 13.73 

4 - 8 Jan 2010 398.600 257.750 7.850.000 398.600 656.350 8.36 
11 - 15 Jan 2010 2.968.000 1.683.300 58.982.000 2.968.000 4.651.300 7.89 
18 - 22 Jan 2010 1.206.250 2.087.125 33.781.000 1.206.250 3.293.375 9.75 
25 - 29 Jan 2010 1.549.250 1.377.750 80.129.000 1.549.250 2.927.000 3.65 
1 - 5 Feb 2010 6.509.150 4.029.200 152.680.500 6.509.150 10.538.350 6.90 

8 - 12 Feb 2010 4.978.050 5.743.600 87.626.500 4.978.675 10.722.275 12.24 
15 - 19 Feb 2010 3.989.900 4.483.975 62.999.000 3.989.900 8.473.875 13.45 
22 - 25 Feb 2010 4.726.190 4.358.045 65.222.500 4.726.190 9.084.235 13.93 

       Sumber: Data Olahan 
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Berdasarkan tabel 22 diketahui bahwa kenaikan pelunasan tidak selalu diikuti 

dengan kenaikan pendapatan sewa yang diterima yang telah dirata- rata dan ditambah 

biaya sewa. Hal ini tergantung dengan pelunasan yang dilakukan oleh nasabah. 

Pengolahan data melalui Secular trend  metode least squares 

a. Susun data sesuai dengan periode yang telah ditentukan dan letakkan nilai X-nya 

sesuai dengan periodenya. 

b. Hitung nilai kinerja dan waktu (XY) dan nilai dari waktu yang dikuadratkan (X2), 

kemudian mencari jumlah kinerja (Y), jumlah nilai kinerja dan waktu (XY), dan 

jumlah waktu yang dikuadratkan (X2).  
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Tabel 23 Hasil Perhitungan Kinerja (Y), Kinerja dan Waktu (XY), dan Waktu 

yang dikuadratkan (X2) 

Periode Kinerja (Y) Waktu (X) XY X2 
2 Nov 2009 - 6 Nov 2009 46.05 -8 -368.40 64

9 Nov 2009 - 13 Nov 2009 47.31 -7 -331.17 49
16 Nov 2009 - 20 Nov 2009 24.58 -6 -147.48 36
21 Nov 2009 - 26 Nov 2009 4.44 -5 -22.20 25

30 Nov 2009 - 4 Des 2009 7.86 -4 -31.44 16
7 Des 2009 - 11 Des 2009 23.09 -3 -69.27 9

14 Des 2009 - 17 Des 2009 12.68 -2 -25.36 4
21 Des 2009 - 23 Des 2009 12.92 -1 -12.92 1
28 Des 2009 - 31 Des 2009 13.73 0 0.00 0

4 Jan 2010 - 8 Jan 2010 8.36 1 8.36 1
11 Jan 2010 - 15 Jan 2010 7.89 2 15.78 4
18 Jan 2010 - 22 Jan 2010 9.75 3 29.25 9
25 Jan 2010- 29 Jan 2010 3.65 4 14.60 16
1 Feb 2010 - 5 Feb 2010 6.90 5 34.50 25
8 Feb 2010- 12 Feb 2010 12.24 6 73.44 36

15 Feb 2010- 19 Feb 2010 13.45 7 94.15 49
22 Feb 2010- 25 Feb 2010 13.93 8 111.44 64
  268.83 0 -626.77 408

Sumber: Data Olahan 

c. Hitung a dengan rumus ⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛∑
n
Y

 dan b dengan rumus 
( )
( )∑
∑

2X
XY

. 

a= ⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛

17
83.268 = 15,81 dan b= ⎟

⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ −

408
77,626 = -1,54 

d. Masukkan nilai a dan b pada persamaan linier Y’= a + bX.  

Persamaan linier yang didapat adalah Y’= 15,81 – 1,54X. 
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Konstanta sebesar 15, 81 artinya jika kode waktu (X) nilainya adalah 0, 

maka kinerja bagian gadai BRI Syariah (Y’) nilainya positif yaitu sebesar 

15,81.  

Koefisien variabel kode waktu (X) sebesar – 1,54 artinya jika kode waktu 

mengalami kenaikan 1 satuan kode waktu maka kinerja bagian gadai BRI 

Syariah akan mengalami penurunan sebesar 1,54. Koefisien bernilai negatif 

artinya terjadi hubungan negatif antara kode waktu dengan kinerja, semakin 

naik kode waktu maka semakin turun kinerja. 

e. Setelah mengetahui persamaan trend-nya maka dapat dicari nilai trend tiap- 

tiap periode mingguan dengan melakukan substitusi nilai X pada periode 

mingguan tersebut. 
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Tabel 24 Hasil Perhitungan Trend 

Periode Kinerja (Y) Waktu (X) Y' 
2 Nov 2009 - 6 Nov 2009 46.05 -8 28.10

9 Nov 2009 - 13 Nov 2009 47.31 -7 26.57
16 Nov 2009 - 20 Nov 2009 24.58 -6 25.03
21 Nov 2009 - 26 Nov 2009 4.44 -5 23.49

30 Nov 2009 - 4 Des 2009 7.86 -4 21.96
7 Des 2009 - 11 Des 2009 23.09 -3 20.42

14 Des 2009 - 17 Des 2009 12.68 -2 18.89
21 Des 2009 - 23 Des 2009 12.92 -1 17.35
28 Des 2009 - 31 Des 2009 13.73 0 15.81

4 Jan 2010 - 8 Jan 2010 8.36 1 14.28
11 Jan 2010 - 15 Jan 2010 7.89 2 12.74
18 Jan 2010 - 22 Jan 2010 9.75 3 11.20
25 Jan 2010- 29 Jan 2010 3.65 4 9.67
1 Feb 2010 - 5 Feb 2010 6.90 5 8.13

8 Feb 2010- 12 Feb 2010 12.24 6 6.60
15 Feb 2010- 19 Feb 2010 13.45 7 5.06
22 Feb 2010- 25 Feb 2010 13.93 8 3.52

  268.83 0   
Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kinerja bagian gadai BRI Syariah cenderung menurun dari periode ke 

periode.  

Setelah mengolah data melalui secular trend metode least squares maka 

data kinerja (Y) dan data kode waktu (X) diolah kembali menggunakan 

analisis regresi sederhana dengan program SPSS 17.0.  
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Tabel 25 Hasil Analisis Regresi Sederhana Coefficients antara Kode Waktu 

(X) terhadap Kinerja (Y) 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 15.814 2.577  6.137 .0001 

Waktu -1.536 .526 -.602 -2.921 .011
a. Dependent Variable: Kinerja 

Tabel di atas menunjukkan persamaan Y’= 15,81 – 1,54X yang sesuai 

dengan perhitungan manual di atas, dimana koefisien variabel kode waktu 

(X) sebesar – 1,54 artinya jika waktu mengalami kenaikan 1 satuan waktu 

maka kinerja bagian gadai BRI Syariah akan mengalami penurunan sebesar 

1,54. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara waktu 

dengan kinerja, semakin naik waktu maka semakin turun kinerja. 

Koefisien negatif pada persamaan regresi menunjukkan kinerja bagian 

gadai BRI Syariah buruk. Penyebab buruknya kinerja bagian gadai BRI 

Syariah adalah kurangnya karyawan yang menyebabkan volume layanan 

gadai berkurang, laporan yang masih manual dan prosedur gadai yang 

berbelit. 
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Tabel 26 Hasil Analisis Regresi Sederhana model summary antara Kode 

Waktu (X) terhadap Kinerja (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .602a .363 .320 10.62368
a. Predictors: (Constant), Waktu 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi (r2) adalah sebesar 0, 363. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

36, 3% perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah dipengaruhi kode 

waktu, sedangkan 63, 7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti pelunasan 

nasabah yang cenderung tidak pasti selama satu periode, harga emas di 

pasar, dan jumlah nasabah per minggu yang tidak dapat dipastikan.  

Berdasarkan hasil olahan di atas, dapat di buat grafik garis sebagai 

berikut: 
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Gambar 3: Grafik Garis Y’= 15,81 – 1,54X 

Pada grafik di atas diketahui bahwa perkembangan kinerja bagian 

gadai BRI Syariah selama dua bulan terakhir tahun 2009 mengalami kinerja 

yang kurang stabil. Bagian gadai mengalami penurunan yang cukup 

signifikan pada periode 9 November 2009 s/d 13 November 2009 ke periode 

16 November 2009 s/d 20 November 2009 sebesar 22, 73% dan pendapatan 

yang telah diterima rata- rata ditambah biaya sewa turun sebesar 

3.068.566,5. Penurunan disebabkan oleh minimnya nasabah yang 

menggadaikan barangnya dan meningkatnya nasabah yang melakukan 
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pelunasan terhadap barang gadai. Kedua alasan tersebut diperkuat dengan 

kenaikkan harga emas yang sangat tinggi. Kenaikkan harga emas di pusat 

perdagangan emas Jakarta per tanggal 18 November 2009 mencapai 

Rp344.000,00 sampai Rp350.000,00/gram, emas perhiasan 24 karat 

Rp337.000,00 hingga Rp340.000,00/gram, emas 23 karat sekitar 

Rp300.000,00/gram, dan emas 22 karat sekitar Rp250.000,00/gram; 

sedangkan harga jual logam mulia di Unit Bisnis Pengelolaan dan 

Pemurnian Logam Mulia PT Antam Tbk sebesar Rp349.000/gram dan harga 

beli Rp334.000/gram (Luigi, 2010). Semakin tinggi harga emas, maka 

semakin rendah minat beli akan emas dan semakin rendah minat nasabah 

untuk menggadaikan emas. Emas yang digadaikan saat harga emas tinggi 

membuat nasabah harus membayar biaya sewa tempat yang lebih tinggi 

karena biaya sewa tempat ditentukan berdasarkan berat dan kadar emas. 

  Pada periode 30 November 2009 s/d 4 Desember 2009 ke periode 7 

Desember 2009 s/d 11 Desember 2009, bagian gadai mengalami kenaikan 

yang cukup besar yaitu sebesar 15, 23% dan pendapatan yang telah diterima 

rata- rata ditambah biaya sewa turun sebesar 2.508.914. Peningkatan 

disebabkan oleh meningkatnya nasabah yang melakukan gadai, tingginya 

nasabah yang mempunyai tanggal jatuh tempo pada periode 30 November 

2009 s/d 4 Desember 2009, dan sedikit nasabah yang melakukan pelunasan 

pada periode 7 Desember 2009 s/d 11 Desember 2009. Sedikitnya pelunasan 

tidak hanya tergantung pada jumlah nasabah tetapi dapat disebabkan oleh 
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jangka waktu pelunasan. Jangka waktu pelunasan pada periode tersebut 

cukup stabil yaitu 2 sampai 4 bulan. Semakin lama jangka waktu pelunasan 

nasabah maka semakin baik kinerja bagian gadai BRI Syariah, dan semakin 

cepat nasabah melunasi pinjaman maka semakin sedikit biaya sewa tempat 

yang harus dibayar. 

Perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah pada dua bulan 

pertama tahun 2010 dapat dikatakan stabil karena tidak terdapat selisih 

kenaikan atau penurunan yang besar. Hal tersebut dikarenakan tingkat 

pelunasan yang relatif stabil antar periode, meskipun pada periode 1 Februari 

2010 s/d 5 Februari 2010 tingkat pelunasan mencapai Rp152.680.500,00. 

Tingginya pelunasan akibat jumlah gadai yang besar atau berada pada 

golongan B, C dan D. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kinerja bagian gadai BRI Syariah jika dilihat dari garis trend 

cenderung turun dari periode ke periode. Nilai b negatif pada persamaan regresi 

menunjukkan kinerja bagian gadai BRI Syariah buruk. Penyebab buruknya 

kinerja bagian gadai BRI Syariah adalah kurangnya karyawan yang 

menyebabkan volume layanan gadai berkurang, laporan yang masih manual dan 

prosedur gadai yang berbelit. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: 

a. Pedoman rumus pengukuran kinerja bagian gadai yang diberikan kantor pusat 

BRI Syariah tidak dapat diperoleh karena rahasia BRI Syariah. 

b. Data periode 30 November 2009 dihilangkan dan digabungkan dengan data 

periode 1 Desember 2009 s/d 4 Desember 2009, karena tanggal 30 November 

2009 tidak memiliki interval periode sama dengan periode lainnya. 

C. Saran 

a. Bagi Prodi Akuntansi Universitas Sanata Dharma, agar memasukkan mata 

kuliah tentang pegadaian, gadai, dan akuntansi syariah sehingga mahasiswa 

akuntansi dapat lebih memahami tentang lembaga keuangan selain bank dan 

akuntansi syariah. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, agar mencari pengaruh antara pendapatan sewa 

yang telah diterima dengan kinerja gadai syariah di perbankan syariah maupun 

pegadaian syariah. 

c. Bagi bagian gadai BRI Syariah, agar meningkatkan kualitas karyawannya 

sehingga volume layanan gadai yang diberikan kepada nasabah semakin baik. 
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AKAD PINJAMAN DENGAN GADAI (RAHN) 

 

Akad ini dibuat dan ditandatangani pada hari dan tanggal sebagaimana tercantum 
dalam Sertifikat Gadai Syariah oleh dan antara: 

 

I. PT. Bank Syariah BRI berkedudukan di Jakarta, suatu Bank dengan prinsip 
syariah berbentuk Perseroan Terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan 
hukum Negara Republik Indonesia untuk selanjutnya disebut sebagai “BANK”. 

II. NASABAH adalah orang yang nama dan alamatnya tercantum dalam Sertifikat 
Gadai Syariah ini. 

BANK dan NASABAH secara bersama- sama disebut “PARA PIHAK”. 

Selanjutnya PARA PIHAK menerangkan bahwa NASABAH 
membutuhkan pinjaman sejumlah dana dari BANK dengan memberikan 
jaminan secara gadai atas harta miliknya yang sah secara sukarela kepada 
BANK. 

Atas maksud tersebut di atas PARA PIHAK sepakat dan mengikatkan 
diri untuk membuat dan menandatangani Akad Pinjaman Dengan Gadai 
dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut: 

1. BANK setuju untuk memberikan pinjaman kepada NASABAH dan dengan ini 
NASABAH mengakui telah menerima pinjaman dari BANK sebesar Nilai 
Pinjaman dan dengan Jangka Waktu Pinjaman sebagaimana tercantum dalam 
Sertifikat Gadai Syariah ini dan karenanya NASABAH mengaku berhutang 
kepada BANK. 

2. Guna menjamin pelunasan atas pinjaman yang diberikan BANK, NASABAH 
dengan ini mengikatkan diri menyerahkan barang secara sukarela berikut segala 
sesuatu yang melekat padanya yang merupakan satu kesatuan dengan barang 
tersebut dengan perincian seperti yang tertera dalam Sertifikat Gadai Syariah ini 
(untuk selanjutnya disebut “Barang”), untuk dijaminkan secara Gadai kepada 
BANK dan BANK menahannya sebagai jaminan hutang. 
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3. Atas fasilitas pinjaman tersebut, NASABAH dikenakan Biaya Administrasi 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. NASABAH wajib melunasi seluruh hutangnya pada saat Tanggal Jatuh Tempo, 
sebagaimana tercantum atau ditentukan dalam Sertifikat Gadai Syariah. 

5. Apabila NASABAH tidak melaksanakan pembayaran seketika dan sekaligus 
pada saat Tanggal Jatuh Tempo, maka NASABAH dengan ini menyetujui dan/ 
atau memberikan kuasa kepada BANK yang tidak dapat ditarik kembali karena 
sebab apapun termasuk yang ditentukan dalam Undang- Undang (termasuk tetapi 
tidak terbatas pada ketentuan yang tertuang dalam Pasal 1813 KUHPer), untuk 
melakukan penjualan atau lelang Barang guna pelunasan hutang dan atau 
pembayaran kewajiban- kewajiban lainnya atas fasilitas pinjaman dengan gadai 
ini pada Tanggal Lelang/ Jual yang disepakati pada Sertfikat Gadai Syariah atau 
tanggal lainnya setelah Tanggal Lelang/ Jual dimaksud. NASABAH akan 
menerima apapun hasil dari pelelangan atau penjualan Barang yang dilakukan 
oleh BANK dan tidak akan mengajukan tuntutan, gugatan dan atau keberatan 
dalam bentuk apapun kepada BANK. 

6. Dalam hal hasil penjualan atau lelang Barang sebagaimana disebutkan pada butir 
5 akad ini tidak mencukupi untuk melunasi seluruh hutang dan atau kewajiban- 
kewajiban lainnya dari NASABAH, NASABAH dengan ini berjanji dan wajib 
untuk membayar seluruh kekurangannya. Demikian pula apabila Barang tidak 
laku dijual atau dilelang maka NASABAH tetap berkewajiban melunasi 
pinjaman dan atau kewajiban- kewajiban lainnya. 

7. Apabila terdapat kelebihan hasil penjualan atau lelang Barang, maka NASABAH 
berhak menerima kelebihan tersebut dan jika dalam jangka waktu lebih dari 1 
(satu) tahun sejak dilakukan penjualan atau lelang Barang, NASABAH tidak 
mengambil kelebihan tersebut maka NASABAH menyetujui dan memberikan 
kuasa kepada BANK untuk menyalurkan kelebihan tersebut sebagai sedekah 
(shodaqoh) yang pelaksanaannya diserahkan kepada BANK. 

8. NASABAH dapat melakukan pelunasan sebagian dengan cara mengambil 
sebagian Barang, dan untuk hal tersebut akan dibuat akad baru oleh PARA 
PIHAK. 

9. NASABAH dapat melakukan pelunasan dipercepat secara sekaligus sebelum 
tanggal jatuh tempo sebagaimana dimaksud butir 4. 
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10. NASABAH dengan ini menyatakan bahwa Barang yang dijaminkan adalah asli 
baik sifat dan jenisnya, tidak tersangkut sengketa dan membebaskan BANK dari 
gugatan/ tuntutan dari ahli waris dan atau pihak ketiga lainnya. Apabila 
dikemudian hari Barang tersebut tidak laku dijual atau dilelang, maka 
NASABAH dengan ini menyetujui dan wajib melunasi seluruh hutang termasuk 
namun tidak terbatas pada kewajiban- kewajiban lainnya dan menanggung segala 
risiko serta mengganti seluruh kerugian yang timbul karenanya. 

11. Segala sengketa yang timbul dari atau dengan cara apapun yang ada 
hubungannya dengan Akad ini akan diselesaikan dengan cara musyawarah untuk 
mencapai mufakat, dalam hal tidak tercapai kata mufakat, maka PARA PIHAK 
sepakat untuk menyelesaikannya melalui dan menurut Peraturan Prosedur 
BASYARNAS. Putusan BASYARNAS bersifat final dan mengikat PARA 
PIHAK. 

12. Aplikasi Permohonan Pinjaman Gadai, Sertifikat Gadai Syariah, Surat Kuasa 
(selanjutnya disebut “Surat- Surat”), Perubahan- perubahan, serta tambahan- 
tambahan merupakn satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Akad 
ini. 

13. Dalam Tanggal Jatuh Tempo sebagaimana dimaksud dalam Akad ini maupun 
Surat- Surat lainnya yang berkaitan dengan Akad ini bertepatan dengan bukan 
hari kerja BANK, maka PARA PIHAK sepakat untuk melaksanakan segala hak 
dan kewajibannya pada satu hari kerja sebelumnya. 

 

Demikian Akad ini dibuat dan ditandatangani dan mengikat PARA PIHAK. 

 

BANK              NASABAH 

PT. Bank Syariah BRI  
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AKAD SEWA TEMPAT (IJARAH) 

 

Akad ini dibuat dan ditandatangani pada hari dan tanggal sebagaimana tercantum 
dalam Sertifikat Gadai Syariah oleh dan antara: 

 

III. PT. Bank Syariah BRI berkedudukan di Jakarta, suatu Bank dengan prinsip 
syariah berbentuk Perseroan Terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan 
hukum Negara Republik Indonesia untuk selanjutnya disebut sebagai “BANK”. 

IV. NASABAH adalah orang yang nama dan alamatnya tercantum dalam Sertifikat 
Gadai Syariah ini. 

BANK dan NASABAH secara bersama- sama disebut “PARA PIHAK”. 

Selanjutnya PARA PIHAK menerangkan terlebih dahulu sebagai berikut: 

a. Bahwa NASABAH telah mengadakan dan menandatangani perjanjian dengan 
BANK yang tercantum pada Akad Pinjaman Dengan Gadai (Rahn) dan Sertifikat 
Gadai Syariah. 

b. Bahwa atas barang jaminan dengan perincian seperti yang tertera dalam 
Sertifikat Gadai Syariah ini (untuk selanjutnya disebut “Barang”) dan 
berdasarkan Akad Pinjaman Dengan Gadai (Rahn) tersebut, maka NASABAH 
setuju dikenakan biaya sewa tempat atas jasa penyimpanan dan pengamanan 
Barang Jaminan tersebut oleh BANK. 

Atas hal tersebut di atas PARA PIHAK sepakat untuk membuat dan menandatangani 
Akad Sewa Tempat dengan syarat- syarat dan ketentuan sebagai berikut: 

 

1. NASABAH setuju dan sepakat untuk dikenakan biaya sewa tempat sesuai 
dengan Jangka Waktu dan Biaya sebagaimana disebutkan pada Sertifikat Gadai 
Syariah. 

2. Jumlah seluruh Biaya Sewa Tempat tersebut wajib dibayarkan  sekaligus oleh 
NASABAH kepada BANK pada saat Tanggal Jatuh Tempo atau pada saat 
dilakukannya pelunasan. 
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3. BANK dapat mengasuransikan Barang selama Jangka Waktu Sewa berlangsung 
pada perusahaan asuransi rekanan BANK atas risiko- risiko yang dianggap perlu 
oleh BANK. 

4. Dalam hal selama Jangka Waktu Penyimpanan Barang terjadi hal- hal yang 
timbul dan diakibatkan dari risiko- risiko yang dijamin oleh perusahaan asuransi 
rekanan BANK sebagaimana dimaksud dalam butir 3 Akad ini yang 
mengakibatkan Barang menjadi rusak atau hilang, maka BANK akan 
memberikan ganti rugi dengan besaran ganti rugi mengacu pada ketentuan yang 
berlaku antara BANK dengan perusahaan asuransi rekanan BANK. Adapun 
khusus terkait kerusakan Barang yang diakibatkan oleh kebakaran, maka 
maksimum besaran ganti rugi yang diberikan oleh BANK adalah sebesar 90% 
(sembilan puluh persen) dari Nilai Taksiran Barang sebagaimana tercantum 
dalam Sertifikat Gadai Syariah ini. 

5. Dalam hal NASABAH tidak juga mengambil Barang meskipun telah melewati 
Tanggal Jatuh Tempo sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Gadai Syariah 
atau setelah dilakukannya pelunasan, maka NASABAH tetap akan dikenakan 
biaya penyimpanan dan pengamanan Barang sebesar Biaya Sewa Tempat secara 
harian berdasarkan tarif Biaya Sewa yang berlaku saat itu. 

6. Pengambilan Barang dilakukan oleh NASABAH atau kuasa NASABAH 
bersamaan dengan pelunasan pinjaman. Apabila NASABAH tidak mengambil 
Barang yang dijaminkan bersamaan dengan pelunasan pinjaman, maka batas 
waktu pengambilan Barang adalah sampai dengan 16 (enam belas) hari kalender 
setelah tanggal pelunasan, lewat dari batas waktu tersebut NASABAH dengan ini 
setuju bahwa Barang tersebut akan disalurkan sebagai sedekah (shodaqoh) yang 
pelaksanaannya diserahkan dan dikuasakan kepada BANK dan atas hal tersebut 
PARA PIHAK sepakat untuk mengesampingkan pasal 1126 s/d pasal 1130 
KUHPer. 

7. Dalam hal NASABAH melakukan pelunasan sebagian, maka NASABAH harus 
membayar Biaya Sewa Tempat untuk sisa Barang dengan membuat akad sewa 
tempat yang baru. 

8. Apabila NASABAH melakukan pelunasan dipercepat, maka terhadap 
NASABAH akan tetap dikenakan Biaya Sewa berdasarkan Biaya Sewa yang 
dihitung per 10 (sepuluh) hari. 
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9. Dalam hal terjadi hal- hal di luar kekuasaan BANK (Force Majeure) termasuk 
tetapi tidak terbatas pada Gempa Bumi, Angin Taufan, Perang, Pemberontakan, 
Tsunami, Bencana Alam, maka BANK dibebaskan dari kewajibannya sesuai 
dengan butir 4 Akad ini. 

10. Akad Sewa Tempat ini merupakan satu kesatuan dengan Akad Pinjaman dengan 
Gadai (Rahn), Sertifikat Gadai Syariah dan Aplikasi Permohonan Gadai. 

11. Segala sengketa yang timbul dari atau dengan cara apapun yang ada 
hubungannya dengan Akad ini akan diselesaikan dengan cara musyawarah untuk 
mencapai mufakat, dalam hal tidak tercapai kata mufakat, maka PARA PIHAK 
sepakat untuk menyelesaikannya melalui dan menurut Peraturan Prosedur 
BASYARNAS. Putusan BASYARNAS bersifat final dan mengikat PARA 
PIHAK. 

 

Demikian Akad ini dibuat dan ditandatangani dan mengikat PARA PIHAK. 

BANK               NASABAH 

PT. Bank Syariah BRI  
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